PERSIAPAN PRA-NIKAH  

MENURUT BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 

(KAJIAN SURAT AN-NU<R) by Fauziyah, Anis Nur & Tsalis, Mutaqqin, Lc. M, Si
  
 
PERSIAPAN PRA-NIKAH  
MENURUT BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
(KAJIAN SURAT AN-NU<R)  
 
 
 
 
Diajukan kepada Progam Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Ushuluddin (S.Ag) 
Bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
 
 
Oleh 
Anis Nur Fauziyah 
NIM. 15.11.11.006 
 
 
PROGAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2020 M. / 1441 H.  
 
  
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Anis Nur Fauziyah 
NIM    : 15.11.11.0006 
Tempat/Tgl Lahir  : Sragen, 27 September 1997 
Alamat  : Sragen Rt 09/28, Kel. Kedungupit, Kec. Sragen, Kab.                                        
     Sragen  
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi yang berjudul 
PERSIAPAN PRA-NIKAH MENURUT BUYA HAMKA (KAJIAN SURAT 
AN-NŪR) adalah benar karya asli saya kecuali kutipan-kutipan yang 
disebutkan sumbernya. Apabila didalamnya terdapat kesalahan dan 
kekeliruan maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya dan itu apabila 
didalamnya terdapat plagiasi yang dapat berakibat gelar kesarjanaannya 
dibatalkan, maka saya siap menanggung resikonya. 
Demikian surat pernyataan isi saya buat dengan sesungguhnya. 
Surakarta, 20 Februari 2020 
 
 
Anis Nur Fauziyah 
NIM. 15.11.11.006 
 
 
  
iii 
 
Tsalis Muttaqin. Lc, M.S.I. 
Dosen Progam Studi Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal  : Skripsi Saudari Anis Nur Fauziyah  
   Kepada Yth. 
  Dekan Fakultas Ushuludin dan Dakwah  
  IAIN Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Dengan hormat, bersama surat ini kami beritahukan bahwa 
setelah membaca, menelaah, membimbing dan mengadakan perbaikan 
seperlunya kami mengambil keputusan skripsi saudari Anis Nur 
Fauziyah dengan nomor induk mahasiswa 15.11.11.006 yang berjudul 
: 
PERSIAPAN PRA-NIKAH MENURUT BUYA HAMKA (KAJIAN 
SURAT AN-NŪR) 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Agama Dalam Ilmu Ushuluddin. Oleh 
Karena itu, dengan ini kami memohon agar skripsi diatas 
dimunaqosahkan dalam waktu dekat.  
Demikian atas perhatian dan diperkenankannya kami ucapkan 
terima kasih. 
Wassalamualaikun Wr.Wb 
Surakarta, 23 Oktober 2019 
Dosen Pembimbing  
 
 
 
 
Tsalis Muttaqin. Lc, M.\S.I. 
NIP.19710626 200312 1002 
 
 
  
iv 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
PERSIAPAN PRA-NIKAH MENURUT BUYA HAMKA  
(KAJIAN SURAT AN-NU<R) 
Disusun Oleh : 
Anis Nur Fauziyah 
NIM 15.11.11.006 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 
 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institit Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada Hari Selasa, tanggal 24 Februari 2020 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag)  
Surakarta 20 Februari 2020  
 
Penguji Utama 
 
 
H. Zaenal Muttaqin, M.A., Ph.D 
   NIP. 19760108 200312 1003 
 
Penguji II / Ketua Sidang    Penguji I / Sekretaris Sidang 
 
 
Tsalis Muttaqin. Lc, M.S.I.     Hj. Elvi Na’imah, Lc.,M.Ag 
NIP. 19710626 200312 1002      NIP. 19741217 200501 2002 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ushuludin dan Dakwah 
 
 
 
Dr. Islah. M.Ag. 
                                         NIP.19730522 200312 1001 
  
v 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama  
Huruf 
Latin 
Keterangan 
ا Alif ...... Tidak dilambangkan 
ب Ba’ B Be 
ت Ta’ T Te 
ث Sa’ S es titik atas 
ج Jim J Je 
ح Ha’ H{ ha titik di bawah 
خ Kha’ KH ka dan ha  
د Dal D De 
ذ Zal Z| zet titik di atas 
ر Ra’ R Er 
ز Za’ Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S{ es titik di bawah  
ض Dad D{ de titik di bawah  
ط Ta’ T{ te titik di bawah 
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ظ Za’ Z{ zet titik di bawah 
ع ‘Ain ... ‘ ... koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa’ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N en  
و Wau W We 
ِ Ha’ H Ha 
ء Hamzah ... ‘ ... Apostrof 
ي Ya’ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
ّرثَدُي   ditulis   mudas\s\ir 
د ًَّ َحُي   ditulis    muh}ammad 
 
c. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis ‘h’, kecuali untuk kata-kata Arab yang 
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 
َةنَلَِد   ditulis    dila>lah  
ةريشع  ditulis    ‘asyi>rah 
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2) Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan ‘h’ 
َةهُْسَ لأا ٍُيْع   ditulis    nuzhat al-a’yun 
 
d. Vokal Pendek 
Tanda Vokal 
Arab 
Tanda Vokal 
Latin 
Keterangan 
  َ  A fath}ah  
  َ  I Kasrah 
  َ  U d}ammah 
 
e. Vokal Pendek 
1) a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, u panjang ditulis u>, masing-
masing menggunakan tanda (  > ) di atasnya. 
2) Fath}ah + ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ‘ai’, dan 
fath}ah + wau mati ditulis ‘au’ 
 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 
dengan Apostrof 
ةهئاع   ditulis    a>’ilah 
لّوأ   ditulis    ‘awwal 
 
g. Kata Sandang Alif + La>m 
1) Bila diikuti dengan huruf qamariyah ditulis ‘al’ 
ٌآرقنا  ditulis    al-Qur’a>n 
ىيركنا  ditulis   al-Kari>m 
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2) Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf 
qamariyah  
ىَاغيدنا  ditulis    ad-Damaga>ni> 
ئطاشنا  ditulis    asy-Sya>t}i’ 
h. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 
 
i. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
Penelitinya  
مها باتكنا   ditulis   ahl al-Kita>b 
ِوجونا رئاظُناو   ditulis   al-Wuju>h wa an-Naz}ai>r 
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DAFTAR SINGKATAN 
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ABSTRAK 
 
ANIS NUR FAUZIYAH. Persiapan pra-nikah menurut Buya Hamka  
dalam tafsir al-Azhar; Kajian surat an-Nūr. Setiap pasangan calon suami-istri 
yang akan melangsungkan pernikahan yang bertujuan untuk menciptakan 
keluarga yang sakinâh. Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi calon 
pasangan suami istri, seperti tidak lancarnya proses untuk melangsungkan 
pernikahan, bahkan ada masalah setelah berumah tangga yang sering kali 
mengakibatkan perceraian. Maka dari itu perlu adanya konsep untuk  
penelitian ini akan membahas mengenai persiapan pra-nikah bagi calon 
pasangan, sehingga terciptanya pasangan yang langgeng dan harmonis. 
Penelitian ini memfokuskan pada surat an-Nūr, karena dalam surat ini 
terdapat tuntunan mengenai persiapan pra-nikah yang dapat dijadikan 
pedoman. Dalam penelitian ini menjwab dua masalah yakni petama, 
bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap surat an-Nūr tentang konsep 
pra-nikah dalam tafsir al-Azhar?, kedua, apa persiapan pra-nikah dalam surat 
an-Nūr menurut Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber 
primer kitab al-Azhar karya al-Azhar. Sedangkan untuk sumber sekunder 
adalah kitab, buku, jurnal dan makalah ilmiah yang membahas tentang pra-
nikah dalam penelitian ini. Aapun metode yang digunakan adalah metode 
deskripsi dimana penulis menguraikan secara teratur konsep pemikiran dari 
tokoh yang penulis teliti, termasuk di dalamnya adalag biografi dari tokoh 
yang penulis teliti, termasuk di dalamnya biografi dari tokoh tersebut. Dan 
teori tafsir sastra terhadap al-Qur’an (al-tâfsîr al-adabî li al-Qur’an) sebagai 
pisau yang digagas oleh Amin al-khũli. 
Bedasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam 
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan persiapan pra-nikah, Buya 
Hamka mengkaitkan dengan hadis-hadis Nabi dan dengan pemikiran tokoh-
tokoh serta para mufasir lainnya. Buya Hamka juga terkesan analis dalam 
penafsirannya karena Buya Hamka menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
panjang lebar dan mencangkup berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat 
sesuai dengan keahlian dan keilmuannya. Sedangkan persiapan pra-nikah 
dalam persiapan pra-nikah menurut Buya Hamka dibagi menjadi empat 
yakni, memilih pasangan seiman, memilih pasangan sekufu, menjaga 
Kehormatan diri (Iffa>h), Menyegerakan Pernikahan. 
 
Kata Kunci : Pra-Nikah, Buya Hamka, al-Azhar 
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MOTTO 
 
Menikah itu nasib mencintai itu takdir. Kau bisa berencana menikahi siapa, 
 tapi tak dapat kau rencanakan cintamu untuk siapa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan
 
adalah sebuah ikatan syara’ yang menyatukan antara 
seorang laki-laki dan perempuan dalam ikatan yang didasarkan atas 
rahmat dan berkat Allah Swt.
1
 Dalam Islam, pernikahan tidak hanya 
sebagai sarana mempertemukan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu 
Islam juga tidak memandangnya sebagai cara memenuhi kebutuhan 
biologis dan memadamkan gejolak nafsu seksual. Akan tetapi, Islam 
memandang pernikahan dengan lebih mendalam dan agung. Sebagaimana 
yang ternukil dalam QS. Ar-Ru>m (30): 21 : 
كَم ْمُكَُك ْكنَكي َبكَلَجَو اك ََ ْكَنِلِ ا ُُُككْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُفْكَنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَايآ ْنِمَو ًةَّدَا
 ًةَْحَْرَو ﴿۱۲﴾ 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang.” (QS. Ar-Ru>m (30): 21) 2 
 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa pernikahan tidak hanya sarana 
untuk melampiaskan nafsu seksual. Akan tetapi, pernikahan juga dapat 
melahirkan ketenangan batin jika pasangan suami istri tersebut mampu
                                                          
1
 Abdul Fatah Idris,dkk, Fiqh Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h.198. 
2
 Ibid, h. 84. 
2 
 
 
 
menjadi nafs (diri yang satu).
3
 Dengan demikian, pernikahan dapat 
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum 
dengan yang lain. Perkenalan itu akan menjadi jalan untuk saling 
menolong antara yang satu dengan lainnya. 
Pada dasarnya, setiap pasangan calon suami-istri yang akan 
melangsungkan pernikahan bertujuan ingin menciptakan keluarga yang 
sakinâh, mawaddah warahma serta kekal. Namun, ada beberapa masalah 
yang dihadapi calon pasangan suami istri, yaitu tidak lancarnya proses 
untuk melangsungkan pernikahan. Bahkan ada masalah setelah berumah 
tangga, pasangan suami istri mengalami masalah keuangan. Adanya 
kesenjangan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam rumah 
tangga di mana istri ikut bekerja dan memiliki pendapatan yang lebih 
besar dari suami, sehingga istri merasa suaminya tidak giat dalam mencari 
nafkah. Selain itu juga istri sering menyalahkan dan kurang menghargai 
suami. Permasalahan seperti ini menimbulkan pertengkaran yang 
kadangkala tidak ada jalan penyelesaian yang baik dan akhirnya terjadi 
pisah rumah bahkan berakhir dengan perceraian.
4
 
Calon suami istri yang akan menikah perlu persiapan sebelum 
pernikahan (pra-nikah) yang baik agar pernikahannya dapat berjalan 
dengan baik dan dapat menjalani kehidupan berkeluarga yang bahagia. 
                                                          
3
 Kata nafs (diri yang menyatu) adalah Menyatu dalam perasaan, pikiran, cita dan 
harapan, serta dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan menghembuskan 
nafasnya. Lihat juga M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet v (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.36 
4
 Istiwidayanti dan Soedjarno, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga,1992), h. 289. 
3 
 
 
 
Persiapan yang dilakukan sebelum pernikahan yakni mencari pasangan 
yang baik dan menyiapkan diri sendiri sebelum menikah seperti persiapan 
fisik, ekonomi, ruhaniyah yang harus dipenuhi untuk melangsungkan 
pernikahan untuk mewujudkan keluarga bahagia yaitu keluarga sakinah, 
mawaddah, dan rahmah.
5
 
Mencari pasangan yang ideal merupakan salah satu hal yang 
penting dalam persiapan pra-nikah. Pasangan yang dicari harus dapat 
menjadi teman dalam pencarian spiritual, mitra membangun hidup 
meskipun dia mempunyai banyak kelemahan atau kekurangan. Allah Swt. 
berfirman Dalam Q.S. an-Nūr: 26: 
 ُتَاثنَِبْلْا َيِثنِبَخِْلل   َِكََلُوأ ِتاَكبِّنَّطِلل َناُكبِّنَّطلاَو َيِكبِّنَّطِلل ُتاَبِّنَّطلاَو ِتَاثنِبَخِْلل َنُاثنَِبْلْاَو
 َناُلاُقَكي اَّمِ َنوُءَّرَكبُم  ٌِيرَك ٌقِْزرَو ٌَةرِفْغَم ُْمَلَ 
“Perkara-perkara yang kotor, dan orang-orang yang kotor adalah untuk 
perkara-perkara yang kotor. Sedang perkara yang baik adalah dari orang 
yang baik-baik, dan orang yang baik-baik menimbulkan perkara yang baik 
pula. Adapun orang-orang yang kena tuduh itu bersihlah mereka dari apa 
yang diperkatakan orang-orang itu. Untuk mereka adalah ampunan dan 
rezeki yang mulia.”6 
Menjadi suami atau istri yang baik bukanlah hal yang mudah. 
Menjaga keseimbangan antara masing-masing dan menjaga kebahagiaan 
rumah tangga itu adalah hal yang sangat rumit. Tiap pasangan baik suami 
                                                          
5
 Syamsa Hawa, Siap-Siap Nikah, (Bandung: PT. Lingkar Pena Kreativa, 2007), h.1. 
6
 Abdul Malik Karim Amrulah, Tafsir al-Azhar, Juz 6 (Jakarta : Pustaka Panjimas, 2004), 
h.283 
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ataupun istri haruslah mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan itu 
dalam memahami realitas tersebut dalam menikah. 
Secara spesifik, perhatian al-Qur’an terhadap persiapan pra-nikah  
terangkum dalam surat an-Nu>r karena, pertama dalam surat tersebut ada 
beberapa ayat yang mengisyaratkan kajian konsep pra-nikah. Kedua surat 
an-Nu>r menjelaskan secara terperinci tentang etika kemasyarakatan yang 
harus dipegang oleh seluruh umat Islam di dalam kehidupan mereka baik 
secara individu maupun kelompok, seperti menundukkan pandangan mata, 
menjaga kemaluan, menjaga diri dari berkumpul antara laki-laki dan 
perempuan asing (bukan mahram) yang disyari’atkan Allah Swt. guna 
menjaga seluruh umat dan  generasi muslim.
7
 
Penelitian ini membahas topik pra-nikah dari prespektif tafsir al-
Azhar karya Buya Hamka. Negara Indonesia memiliki cukup banyak 
mufassir mulai dari mufassir era pra-kemerdekaan hingga saat ini.
8
 Tafsir-
tafsir tersebut ditulis dengan beragam bahasa. Salah satu tafsir modern di 
Indonesia yang cukup populer adalah Tafsir al-Azhar. Tafsir yang ditulis 
oleh Buya Hamka tersebut merupakan karya monumental yang ia miliki 
dan menjadi karya tafsir terbaik pada masanya. Sekalipun karya ini 
menjadi tafsir yang terbaik di masanya, namun tidak banyak masyarakat 
Indonesia yang menjadikannya rujukan dalam kehidupan. 
                                                          
7
 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Cahaya al-Qur’an, Tafsir Tematik Surat an-Nu>r-Fathir, 
Jiid V( Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.3 
8
 Untuk data mengenai tafsir-tafsir di Indonesia lihat Islah Gusmian, “Bahasa Dan Aksara 
Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Dari Tradisi, Hierarki, Hingga Kepentingan Pembaca”, Jurnal 
Tsaqfah, Vol. 6, No. 1, April 2010. 
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Tafsir ini ditulis pada abad ke 20, tepatnya dirintis sejak tahun 
1959 M dan selesai pada tahun 1966 M.14. Pada abad tersebut juga 
muncul beberapa tafsir lain seperti Tafsir al-Qur’an oleh Zainuddin 
Hamidi CS. (1963); Tafsir Sinar oleh Malik Ahmad; al-Qur’an dan 
Terjemahnya oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemahan al-Qur’an 
Depertemen Agama R.I (1967).
9
 Di masanya, tafsir al-Azhar berbeda 
dengan tafsir-tafsir pada umumnya.  
Tafsir al-Azhar ditulis dalam kondisi bangsa Indonesia yang belum 
lama merdeka. Selain dengan pendekatan tasawuf, tafsir al-Azhar juga 
kental dengan pendekatan sosial kemasyarakatan, ada banyak narasi lokal 
yang dituliskan Buya Hamka di dalam menafsirkan al-Qur’an. Misalnya ia 
menyebutkan budaya masyarakat Minangkabau, bangsa Indonesia di era 
penjajahan Belanda dan masih banyak lainnya.  
Dari beberapa uraian di atas, hemat penulis maka perlu di 
adakannya penelitian ini supaya mengetahui bagaimana Buya Hamka 
memasukkan unsur lokalitas dalam menafsirkan al-Qur’an kemudian 
mencari relevansinya dalam konteks Indonesia kekinian.
10
  Serta penulis 
mengangkat tema “Persiapan Pra-Nikah” dengan mengambil tafsir al-
Azhar yang bercorak adabi  ijtima’i. Untuk membuktikan tafsir tesebut 
memuat sosial kemasyarakatan, penulis mencoba meneliti apakah dalam 
                                                          
9
 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), hal. 31 
10
 Abdul Malik Karim Amrullah, Islam dan Adat Minangkabau. Cet I. (Jakarta : Pustaka Panjimas, 
1984), h. 34. 
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“Persiapan Pra-Nikah (Kajian Surat an-Nūr)” Buya Hamka juga 
memasukkan budaya-budaya yang terjadi pada saat penulisan tafsir?.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat persiapan pra-
nikah dalam surat an-Nu>r pada tafsir al-Azhar? 
2. Apa persiapan pra-nikah dalam surat an-Nūr menurut Buya Hamka 
dalam tafsir al-Azhar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang persiapan pra-nikah 
dalam surat an-Nūr dan yang berkaitan dengannya dalam tafsir al-
Azhar. 
2. Mengetahui konteks penafsiran Buya Hamka terhadap persiapan 
pra-nikah dalam surat an-Nūr dan relevansinya. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 
yang dapat mendorong umat Islam untuk lebih mengetahui 
persiapan pra-nikah dalam surat an-Nūr yang sesuai dengan ajaran 
Islam. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan khazanah 
keilmuan Islam dan berguna bagi pengembangan studi bidang al-
Qur’an dan tafsir. Kemudian menjadi salah satu referensi dalam 
mengetahui pandangan ulama kontemporer Buya Hamka mengenai 
persiapan pra-nikah. 
E. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan judul penelitian di atas, penulis telah melakukan 
telaah pustaka terhadap hasil karya yang sudah ada. Hal ini dilakukan guna 
memastikan bahwa apa yang dikaji merupakan penelitian ilmiah yang 
belum dibahas. Ada beberapa karya tulis yang membahas tentang 
“Persiapan Pra-Nikah Menurut Buya Hamka (Kajian Surat an- Nūr)” 
atau yang berkaitan dengannya, diantaranya adalah sebagai berikut : 
Ahmad As’ari, dalam skripsi yang berjudul “Konsep Mencari 
Pasangan Ideal dalam Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish 
Shihab” hasil penelitian yang dilakukan ialah perkawinan merupakan 
sebuah ikatan yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan kehidupan 
manusia. Oleh karena itu secara naluriah manusia akan berusaha untuk 
mendapatkan pasangan hidup yang sesuai dengan keinginannya. Seorang 
dalam memilih calon istri atatu suami harus mempertimbangkan kriteria 
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tertentu, walaupun upaya tersebut bukan merupakan kunci, namun hal 
tersebut dapat menentukan baik tidaknya rumah tangga
11
 
Nur Izzah Fakhriah, dalam skripsi yang berjudul “Anjuran untuk 
Menyegerakan Nikah Tafsiran Ulama Nusantara Atas Surat an-Nūr Ayat 
32  dan Al-Ṯalaq Ayat 04” dalam penelitian Syekh Nawawi Banten, Teuku 
Hasbi ash-Shiddieqy, Buya Hamka, dan M.Quraish Shihab yang dapat 
dipahami bahwa kata Ayyim ditujukan untuk laki-laki dan perempuan yang 
belum pernah menikah pasangan agar menyegerakan nikah karena sah atau 
tidak nya pernikahan dapat dilihat atau diterima dengan cara memenuhi 
syarat-syarat dan rukun pernikahan.
12
 
Thoriq Fadli Zaelani, dalam skripsi yang berjudul “Konsep 
Keluarga Sakinah Menurut Hamka (Studi Atas Tafsir al-Azhar)” dalam 
penelitian ini membuktikan bahwa penafsiran Buya Hamka mengaitkan 
hadis-hadis Nabi dengan pemikiran tokoh lainnya. Penulis menemukan 
empat hal yang menjadi konsep Buya Hamka dalam kriteria mewujudkan 
keluarga sakinah, konsep tersebut antara lain, yakni pertama beriman, 
kedua tanggung jawab, ketiga ketenangan, keempat Mu’asyâroh bil al-
Ma’ruf.13 
                                                          
11
 Ahmad As’ari, Konsep Mencari Pasangan Ideal Dalam Tafsir al-Misbah Karya 
Muhammad Quraish Shihab, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015), h.ii. 
12
 Nur Izzah Fakhriah, Anjuran untuk Menyegerakan Nikah Tafsiran Ulama Nusantara 
Atas Surat AN-NU<R Ayat 32  dan Al-Ṯalâq Ayat 04,(Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
2017), h.ii. 
13
 Thoriq Fadli Zaelani, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka, (Skripsi IAIN 
Surakarta, 2017), h.ii. 
9 
 
 
 
Mubasyaroh, dalam artikel yang berjudul “Konseling Pra-nikah 
Dalam mewujudkan Keluarga Bahagia (Studi Pendekatan Humanistik 
Carl R. Rogers), pada tulisan ini mengungkap konseling pra-nikah dalam 
menuju kebahagiaan dengan menfokuskan pada studi pendekatan 
humanistic Carl R.Rogers yang akan mengkaji bagaimana pendekatan ini 
digunakan dalam memberikan konseling pernikahan.
14
 
Mahmudin, dalam artikel yang berjudul “Implementasi 
Pembekalan Pra-nikah dalam membentuk keluarga Sakinah Mawadah Wa 
Rahmah” dapat disimpukan bahwa persiapan kearah perkawinan perlu 
dilakukan agar mereka  yang akan memasuki pernikahn betul-betul siap, 
baik mental maupun material, terutama dalam mewujudkan fungsi-fungsi 
keluarga. Pernikahan berkualitas adalah kondisi dimana pernikahan dapat 
menghasilkan kebahagiaan, kesesuaiaan atau kestabilan pernikahan.
15
 
Berdasarkan pengamatan penulis, sejauh ini kajian ini berbeda 
dengan kajian yang sudah ada. Dalam kajian diatas cenderung membahas 
tentang anjuran menikah dan pembekalan saat sudah menikah agar 
menjadi keluarga Sakinâh Mawadah Wa Rahmah, sedangkan penelitian  
ini akan fokus mengkaji tentang Persiapan Pra-nikah (Kajian Surat an-
Nūr) yang secara khusus mengkaji pemikiran Buya Hamka dalam kitab 
Tafsir al-Azhar.  
 
                                                          
14
 Mubasyaroh, Konseling Pra-nikah Dalam mewujudkan Keluarga Bahagia (Studi 
Pendekatan Humanistik Carl R. Rogers), Vol. 7, No. 2( Jurnal STAIN Kudus, 2016), h.1. 
15
 Mahmudin, Implementasi Pembekalan Pra-nikah dalam membentuk keluarga Sakinah 
Mawadah Wa Rahmah, ( Jurnal UII Yogyakarta, 2016), h.ii. 
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F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori tafsir sastra  
terhadap al-Qur’an Ami>n al-Khu>li sebagai pisau analisis yang digagas oleh 
Amin al-Khuli. Di kitab Manāhij al-Tajdīd fi al-Nahwi wa al-Balāghah 
wa al-Tafsīr wa al-Adāb dijelaskan bahwa dalam mempelajari al-Qur’an 
beliau menyuguhkan dua prinsip metodologis, yaitu : 
1. Dirāsah Mā Ḥaula Tafsīr ( aspek eksternal )  
   Studi yang pertama ini diklasifikasikan lagi menjadi dua bagian, 
yaitu : 
a. Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan tafsir. 
b.  Studi yang bersifat lebih umum dan jauh dari tafsir. 
 Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan tafsir ini 
berkaitan dengan latar belakang turunnya wahyu (asbāb al-nuzūl), 
penulisan, pengumpulan, dan cara membacanya. Adapun yang 
dimaksud dengan studi umum dan jauh dari tafsir adalah segala hal 
yang ada hubungannya dengan lingkungan material dan spiritual 
yang tersirat di dalam tafsir.
16
 
2. Dira>sah ma> fi al-Qur’an Nafsihi (aspek internal) 
 Studi ini berkaitan terhadap tafsir itu sendiri, baik dari segi 
munasabah ayat, kosakata, susunan kalimat, dan semua yang 
berhubungan dengan kaidah bahasa Arab. 
                                                          
16
 Amin al-Khulli, Manāhij Tajdīd fi al-Nahwi wa al-Balāghah wa al-Tafsīr wa al-Adāb 
(Beirut: Dār al-Ma’rifah, t.th), h. 307. 
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 Aspek eksternal adalah konteks di dalam teks yang  
mempresentasikan ruang-ruang budaya yang beragam dimana teks itu 
muncul, seperti latar belakang penulisan tafsir, sifat mufasir, asal-usul 
keilmuan mufasir, dan asal-usul literatur tafsir.
17
 Aspek internal adalah 
hal-hal yang ada dalam internal teks al-Qur’an yang ditafsirkan seperti 
kondisi obyektif teks al-Qur’an itu sendiri yang memungkinkan untuk 
dibaca dengan beragam kondisi, obyek dari kata-kata (kalimat dalam al-
Qur’an) yang memungkinkan ditafsirkan secara beragam, karena dalam 
al-Qur’an satu kata mempunyai banyak arti.18 Selain dari dua aspek ini, 
riwayat juga merupakan suatu variable yang digunakan untuk 
menjelaskan makna teks.
19
 
Dalam bidang sastra, kosa kata yang digunakan untuk 
mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, dan pengaruhnya 
terhadap perkembangan tersebut. Pengaruh tersebut berbeda antar 
generasi karena pengaruh psikologis, sosial, politik, budaya, dan faktor 
peradaban suatu bangsa.
20
 Sehingga dalam penelitian ini, akan penulis 
gunakan untuk membantu dalam mengkaji pemikiran Buya Hamka 
dalam tafsir al-Azhar. 
 
 
 
                                                          
17
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia dari Hermeneutik Hingga Ideologi 
(Jakarta : Teraju, 2003), h. 122.   
18Ibid, h. 123.    
19
Amin al-Khulli, Manahij Al-Tajdid, h. 315.   
20Ibid, h.312.  
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka data-
data yang digunakan bersumber dari kepustakaan (library research), 
yang mana sumber data penelitiannya diambil dari literatur 
kepustakaan atau sumber tertulis baik buku, kitab, kamus, artikel-
artikel, jurnal maupun sumber tertulis lainnya yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. 
2. Sumber Data 
Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu dengan 
cara mengumpulkan data-data yang ada lalu mengadakan analisa yang 
interpretatif. Kemudian, untuk mencapai hasil yang maksinal maka 
sumber data dalam penelitian ini diklarifikasikan berdasar kedudukan 
data tersebut, yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Sumber primer 
Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah al-Qur’an dan Tafsir al-Azhar yang ditulis oleh seorang 
ulama yaitu Buya Hamka. Adapun objek penelitiannya adalah 
ayat-ayat dalam surat an-Nu>r yang berkaitan dengan konsep pra-
nikah. 
b. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan 
yang menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa tafsir 
13 
 
 
 
al-Qur’an, buku, artikel, jurnal, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya 
yang dapat melengkapi data-data primer.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi atau data di lapangan.
21
 Teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, buku, majalah, jurnal dan sebagainya.
22
 
4. Analisis Data 
Dalam analisis data, penulis menggunakan metode deskriptif-
analisis yaitu pertama, dilakukan proses pengumpulan data mengenai 
topik pembahasan yaitu mengenai penafsiran al-Azhar tentang ayat-
ayat yang bekaitan dengan konsep pra-nikah dalam surat an-Nu>r. 
Kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan reduksi data dan selanjutnya dilakukan 
penyajian data, yang artinya penulis menelaah ayat-ayat tersebut 
kemudian menguraikannya, dilengkapi dengan hadis-hadis serta 
pendapat mufassir. 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kuaitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: ar-Ruz Media, 2014), h. 208. 
22
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), h. 206. 
14 
 
 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian, maka dalam penyusunan ini penulis menggunakan sistematika 
bab perbab dengan gambaran sebagai berikut; 
Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 
serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua yaitu merupakan biografi Buya Hamka dan pembahasan 
tentang tafsir al-Azhar. Bab ini berisi tiga sub-bab. Pertama biografi Buya 
Hamka, Kedua pemikiran dan karya-karya Buya Hamka, ketiga sekilas 
profil tafsir al-Azhar 
Bab ketiga, merupakan tinjauan umum tentang konsep pra-nikah. 
Bab keempat, merupakan penafsiran Buya Hamka terkait konsep 
pra-nikah terhadap surat an-Nūr dalam tafsir al-Azhar dan konsep pra-
nikah menurut Buya Hamka. 
Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini penulis menyimpulkan 
dari hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dikaji, serta berisi saran-saran, dan diakhiri dengan 
kata penutup. 
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BAB II 
BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Biografi Buya Hamka 
Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim 
Amrullah atau lebih dikenal oleh kalangan muslim Indonesia dengan nama 
akronimnya yaitu Buya Hamka.
1
 Lahir di Minanjau, Sumatera Barat, 17 
Februari 1908 bertepatan dengan 14 Muharram 1326 H.
2
 Ayahnya 
bernama, DR. Syaikh Abdul Karim Amrullah, tokoh pelopor kaum muda 
di Minangkabau. Ibunya berasal dari bangsawan adat yang bernama Siti 
Shafiyah anak dari Gelanggang Gelar  Baginda Nan Batuah.
3
 Nama 
HAMKA melekat setelah ia untuk pertama kalinya naik haji ke Mekkah 
pada tahun 1927.  
Pada tahun 1914 (usia 6 tahun) Buya Hamka dimasukkan ke 
Sekolah Agama di Padang Panjang, kemudian pada usia 7 tahun 
dimasukkan ke sekolah desa dan malamnya belajar mengaji al-Qur‟an 
dengan ayahnya sendiri sampai khatam. Pada tahun 1916 ketika Zainuddin 
Labai mendirikan Diniyah di Pasar Usang Padang, ia di masukkan 
“Sekolah Diniyyah” tersebut. Hingga tahun 1923 Buya Hamka telah
                                                          
1
 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara: Riwayat Hidup, karya dan sejarah 
perjuangan 157 Ulama Nusantara, “ Prof. Dr. Buya Hamka, cet-I ( 1980-1981)”, (Jakarta: Gelagar 
Media Indonesia, 2009), h.333. 
2
 Abdul Malik Karim Amrulah, Tasawuf Modern ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1990), h.9. 
3
 Nasir Tamara, dkk., Hamka di Mata Hati Umat ( Jakarta: Sinar Harapan, 1984), h.52. 
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belajar pada Sekolah “Sumatra Thawalib” di Parabek (dekat Bukit Tinggi). 
Padang Panjang waktu itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di 
bawah pimpinan ayahnya sendiri.
4
 
Buya Hamka merupakan sosok pemuda yang sangat pemberani, ia 
bertekad melalangbuana meninggalkan Minangkabau untuk berkelana 
menimba ilmu. Tatkala tahun 1924 (usia 16 tahun), ia berkunjung di tanah 
Jawa selama kurang lebih satu tahun. Perantauan pencarian ilmu di tanah 
Jawa itu, ia mulai dari kota Yogyakarta, kota di mana organisasi 
Muhammadiyah lahir.
5
 Lewat pamannya yang bernama Ja‟far Amrullah, ia 
kemudian mendapatkan kesempatan mengikuti kursus-kursus yang 
diselenggarakan Muhammadiyah dan Syarikat Islam di Gedung Abdi 
Dharmo di Pakualaman, Yogyakarta. Dalam kesempatan ini, Buya Hamka 
bertemu dengan Ki Bagus Hadikusumo, di mana ia mendapatkan pelajaran 
tafsir al-Qur‟an darinya. Ia juga bertemu dengan H.O.S Cokroaminoto dan 
mendengar ceramahnya tentang Islam dan sosialisme. Di samping itu, ia 
juga berkesempatan pula untuk bertukar pikiran dengan beberapa tokoh 
penting lainnya, seperti H. Fachruddin dan Syamsul Rizal, tokoh Jong 
Islamieten Bond, suatu organisasi yang bertujuan mempelajari Islam dan 
pengikutnya, serta menunjukkan sikap toleransi terhadap pemeluk agama 
lain.
6
 
                                                          
4
 Abdul Malik Karim Amrulah, Tasawuf Modern, h.iii 
5
 Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedia Muhammadiyah ( Jakarta : Rajawali Pers, 2005), 
h.134. 
6
 ibid, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1994), h.36. 
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Tiga tahun setelah berada Jawa pada tahun 1927, Buya Hamka 
menunaikan ibadah haji ke tanah suci Makkah, yang pada saat itu jama’ah 
haji Indonesia merupakan klimaksnya dibanding tahun-tahun sebelumnya. 
Dari pengalaman naik haji inilah, Buya Hamka menulis sebuah novel yang 
terkenal berjudul Di bawah Lindungan Ka’bah. Sekembalinya dari ibadah 
haji ia kembali ke kampung halamannya dengan mendapat julukan “Orang 
alim”. Gelar haji yang telah disandangnya menjadi legistimasi di mata 
masyarakat sebagai ulama. Pada akhirnya Buya Hamka menggantikan 
kedudukan ayahnya sebagai ulama panutan masyarakat.
7
 
Pada tahun 1936 Buya Hamka merantau ke Medan (Sumatra 
Utara) dan mendirikan surat kabar Api Islam bersama Yunan Nasution 
yang diberi nama Majalah Pujangga Baru (1938-1941). Selama rentang 
waktu itu, ia mulai banyak menulis roman. Suatu aktivitas yang di 
pandang menyalahi istiadat keulamaan tradisional. Adapun roman yang 
ditulis adalah Di bawah Lindungan Ka’bah (1938), Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck (1939) dan Merantau Ke Deli (1940). Kemudian yang 
bersifat kumpulan cerita pendek adalah Di dalam Lembah Kehidupan 
(1940) dan biografi orang tuanya dengan judul Ayahku.
8
 
Pada tahun 1942 Jepang mendarat di kota Medan. Kedatangan 
Jepang membawa banyak perubahan, majalah Pedoman Masyarakat 
dihanguskan, segala bentuk persyarikatan dan perkumpulan dilarang. Buya 
Hamka sempat memperoleh kedudukan istimewa dalam pemerintahan 
                                                          
7
 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara: Riwayat Hidup,h. 335. 
8
 Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedia Muhammadiyah, h. 135. 
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Jepang yaitu sebagai anggota Syu Sangi Kai dan Dewan Perwakilan 
Rakyat pada tahun 1944. Buya Hamka ikut andil dalam penguasaan 
Jepang, akibatnya ia menjadi sasaran kritik masyarakat dan membuatnya 
keluar dari kota Medan menuju Sumatra Barat.
9
 
Pada tahun 1949, setelah tercapainya perjanjian Roem Royen, 
Buya Hamka pindah ke Jakarta. Pada tahun 1950 ia memulai karirnya 
sebagai pegawai negeri golongan F di Kementerian Agama yang waktu itu 
dipimpin K.H Abdul Wahid Hasyim. Dalam kepengawalan itu, ia diberi 
tugas memberi kuliah di beberapa Perguruan Tinggi Islam, Perguruan 
Tinggi PTAIN Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum 
dan Falsafah Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) di Makasar, Universitas Islam Sumatera (UISU) di 
Medan. 
Seiring tahun 1949, Buya Hamka ikut serta dalam membangun 
Muhammadiyah yang dikembalikan pada konggres Muhammadiyah ke 31. 
Selanjutnya ia turut menyusun Dasar Muhammadiyah dan kepribadian 
Muhammadiyah. Oleh karenanya, pada konggres Muhammadiyah ke 32 di 
Purwokerto tahun 1953 ia menjadi pimpinan pusat Muhammadiyah. Pada 
bulan Juli 1955, ia menjadi anggota konstituante hasil pemilu pertama 
yang dicalonkan oleh Muhammadiyah untuk mewakili pemilihan 
“Masyumi”, Jawa Tengah. Lewat Konstituante Buya Hamka dengan gigih 
memperjuangkan kepentingan Islam. Sesuai dengan kebijakan 
                                                          
9
 Herry Mohammad, dkk., Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, cet-I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 60. 
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“Masyumi”, ia maju dengan usul mendirikan Negara berdasarkan al-
Qur‟an dan Sunnah. Walaupun akhirnya ia belum berhasil, namun ia telah 
menunjukkan dengan gigih upaya untuk berjuang demi Islam.
10
 
Pada tahun 1958 Buya Hamka mendapatkan gelar Doktor 
kehormatan (Doctor Honoris Causa) dari Universitas paling bergengsi di 
Timur Tengah yaitu Universitas al-Azhar Kairo Mesir yang ketika itu 
jabatan rektor diduduki oleh Muhammad Syaltut.
11
 Pemberian gelar doktor 
dari perguruan tinggi sekaliber Universitas al-Azhar ini tentunya tidak 
diberikan kepada sembarang orang, kecuali ia dipandang layak 
menerimanya. Di Indonesia ada beberapa orang yang mendapatkan gelar 
serupa di antaranya Dr. Syeikh H. Abdullah Ahmad, Dr. Syeikh H. Abdul 
Karim Amrullah (Ayah Buya Hamka), ia sendiri, dan Idham Khalid. 
Dengan gelar ini menunjukkan adanya pengakuan dari civitas academika, 
khususnya Syeikhul Azhar kepada ulama besar Indonesia. 
Ketokohan Buya Hamka yang semakin mengakar khususnya di 
bidang keulamaan dan pengaruh ia dalam masyarakat sempat 
menimbulkan kekhawatiran di kalangan politik Orde Lama. Atas dasar ini 
pada tahun 1964, Buya Hamka ditangkap dengan tuduhan 
menyelenggarakan rapat gelap menyusun rencana membunuh presiden 
Soekarno. Kondisi ia semakin terjepit dan terpojokkan karena dituduh oleh 
Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA), badan kebudayaan PKI yang 
menuduh Buya Hamka sebagai plagiator karya Mustofa Lutfi Al-
                                                          
10
 Rusdy Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. DR. Hamka, Cet-I, (Jakarta: 
Panjimas, 1981), h.4. 
11
 Herry Mohammad, dkk., Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, cet-I, h.63 
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Manfaluti. Namun, ternyata penjara bagi ia memberi hikmah tersendiri. 
Selama di dalam penjara ia berhasil menyelesaikan karya monumentalnya 
Tafsir al-Azhar. Kemudian baru bebas setelah berakhirnya kekuasaan Orde 
Lama Soekarno tahun 1966.
12
 
Selain ahli dalam bidang agama Buya Hamka juga mendalami 
bidang kesusasteraan, hingga pada tahun 1952 ia diangkat oleh pemerintah 
menjadi anggota “ Badan Pertimbangan Kebudayaan” dari kementerian PP 
dan K dan menjadi Guru Besar pada Perguruan Tinggi Islam dan 
Universitas Islam di Makasar serta menjadi penasihat Kementerian 
Agama. Buya Hamka mendalami “Kesusasteraan Melayu Klasik” yang 
mengantarkannya mendapatkan gelar doktor dalam kesusteraan ini pada 6 
Juni 1974. 
Pada tahun 1975, ketika MUI berdiri, Buya Hamka diminta 
menjadi ketua umum Majelis ulama. Sebelumnya, ia lebih dahulu 
berkonsultasi dengan pusat pimpinan Muhammadiyah. Pada periode kedua 
ia terpilih kembali menjadi ketua MUI, namun sayangnya sebelum masa 
jabatan berakhir, ia mengajukan surat pengunduran diri karena 
bertentangan dengan pemerintah dalam masalah perayaan Natal. Dua 
bulan setelah pengunduran dirinya, ia masuk rumah sakit sebab serangan 
jantung yang cukup berat.
13
 Buya Hamka akhirnya tutup usia pada tanggal 
24 Juli 1981 pada usia 73 tahun. 
 
                                                          
12
 Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedia Muhammadiyah, h. 136. 
13
 Herry Mohammad, dkk., Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, cet-I, h.65. 
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B. Pemikiran dan Karya-Karya Buya Hamka  
Sebagai seorang yang berpikiran maju, Buya Hamka tidak hanya 
merefleksikan kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam 
ceramah agama, tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam 
karyanya berbentuk tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai 
disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah 
Islam, fiqh, sastra dan tafsir.  
Buya Hamka dalam bidang tasawufnya telah meletakkan dasar-
dasar sufisme baru di Indonesia. Bila peghayatan mendalam seperti yang 
dicontohkan al-Ghazali dalam tasawuf adalah dengan jalan „uzlah maka 
Buya Hamka menghendaki penghayatan itu dengan tetap aktif melibatkan 
diri masyarakat.
14
 Buya Hamka mengkuti jejak pembaharu klasik seperti 
ilmu Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qoyyim al-Jauziah dan ia juga menunjukkan 
konsistensi pemikirannya dengan tokoh tersebut. 
Sebagai penulis yang sangat produktif, Buya Hamka menulis 
puluhan buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa di antara karya-
karyanya adalah sebagai berikut: 
1. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan 
kumpulan artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat 
antara tahun 1937-1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel 
tersebut kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia 
memaparkan pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali 
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 Nurcholish Majid, Ensiklopedia Nurcholish Majid, h. 314. 
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dengan penjelasan mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan 
dipaparkannya pula pendapat para ilmuwan tentang makna 
kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, kesehatan jiwa 
dan badan, harta benda dan bahagia, sifat qonaah, kebahagiaan yang 
dirasakan rasulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam, tangga 
bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang lain yang 
membicarakan tentang tasawuf adalah Tasawuf; Perkembangan Dan 
Pemurniaannya. Buku ini adalah gabungan dari dua karya yang pernah 
ia tulis, yaitu Perkembangan Tasawuf Dari Abad Ke Abad dan 
Mengembalikan Tasawuf Pada Pangkalnya.  
2. Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri 
dari XI bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi 
menjadi rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang 
pemerintahan, budi mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja 
(penguasa), budi pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi 
ilmuwan, tinjauan budi, dan percikan pengalaman. secara tersirat, buku 
ini juga berisi tentang pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam, 
termasuk pendidik.  
3. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku 
ini dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab 
berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai 
aspek dan dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang 
undang-undang alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab 
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kesopanan, baik secara vertikal maupun horizontal. Selanjutnya makna 
kesederhanaan dan bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. Ia 
juga mengomentari makna berani dan fungsinya bagi kehidupan 
manusia, selanjutnya tentang keadilan dan berbagai dimensinya, 
makna persahabatan, serta bagaimana mencari dan membina 
persahabatan. Buku ini diakhiri dengan membicarakan Islam sebagai 
pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan salah satu alat yang Buya 
Hamka gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya tentang 
pendidikan Islam.  
4. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan 
pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang berbagai 
kewajiban manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, 
hak atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, 
kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan 
politik, al-Qur‟an untuk zaman modern, dan tulisan ini ditutup dengan 
memaparkan sosok nabi Muhammad saw. Selain Lembaga Budi dan 
Falsafah Hidup, buku ini juga berisi tentang pendidikan secara tersirat.  
5. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab. 
Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana 
mencari Tuhan, dan rukun iman.  
6. Tafsir al-Azhar Juz 1-30. Tafsir al-Azhar merupakan karyanya yang 
paling monumental. Buku ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian 
besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia 
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menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. Ia memulai penulisan Tafsir 
al-Azhar dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang i’jaz al-Qur‟an. 
Kemudian secara berturut-turut dijelaskan tentang i’jaz al-Qur‟an, isi 
mukjizat al-Qur‟an, haluan tafsir, alasan penamaan tafsir al-Azhar, dan 
nikmat Illahi. Setelah memperkenalkan dasar-dasar untuk memahami  
tafsir, ia baru mengupas tafsirnya secara panjang lebar.  
7. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum 
Agama di Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan 
sepak terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut 
Haji Rosul. Buya Hamka melukiskan perjuangan umat pada umumnya 
dan khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke 
Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta tanggal 2 Juni 
1945.
15
  
8. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan 
autobiografi Buya Hamka.  
9. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya 
terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak 
sesuai dengan perkembangan zaman.  
10. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merupakan upaya untuk 
memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari Islam era 
awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad pertengahan. Ia pun 
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 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi, 
(Bandung: Nuansa, 2007), h.62.   
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juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan perkembangan Islam di 
Indonesia.  
11. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan 
kenegaraan Islam. Pembicaraannya meliputi; syari’at Islam, studi 
Islam, dan perbandingan antara hak-hak asasi manusia deklarasi PBB 
dan Islam.  
12. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang 
perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.
16
 
13. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam 
bahasa Minangkabau. Roman; Tenggelamnya Kapal Van  
14. Der Wijck (1979), Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936), Merantau Ke 
Deli (1977), Terusir, Keadilan Illahi, Di Dalam Lembah Kehidupan, 
Salahnya Sendiri, Tuan Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru, 
Cermin Kehidupan.  
15. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi 
Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah 
Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan 
Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu Beduk Berbunyi.  
16. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah 
Suci, Empat Bulan Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim. 
17. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara, 
Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan 
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 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka 
tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.15-17.   
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Modernisme, Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, 
Tajdid Dan Mujadid, dan lain-lain.  
18. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara, 
Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan 
Modernisme, Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, 
Tajdid Dan Mujadid, dan lain-lain.  
19. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga Hikmat, dan 
lain-lain.  
C. Sekilas Profil Tafsir al-Azhar 
1. Gambaran Umum Tafsir al-Azhar 
Kitab tafsir al-Azhar adalah kitab tafsir karangan Haji Abdul 
Malik Karim Amrullah ( Hamka) yang berbahasa Indonesia terbitan 
Pustaka Panjimas, Jakarta cetakan pertama di mulai tahun 1966 tetapi 
belum lengkap 30 juz, baru pada tahun 1981 lengkap penerbitan tafsir 
al-Azhar 30 juz. 
Tafsir ini disusun karena memiliki beberapa latar belakang, 
yaitu pertama, untuk angkatan muda Indonesia dan daerah-daerah 
yang kala itu sangat berminat untuk mengetahui isi al-Qur‟an, padahal 
mereka tidak mempunyai kemampuan bahasa Arab. Kedua, tafsir ini 
disusun untuk golongan mubaligh atau ahli dakwah. Kadang-kadang 
mubaligh mengetahui bahasa Arab, tetapi mereka kurang pengetahuan 
umumnya sehingga mereka agak canggung menyampaikan 
dakwahnya. Padahal mereka memiliki kewajiban lebih luas dari pada 
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mubaligh jaman dahulu. Mubaligh yang dulu menyampaikan 
dakwahnya kepada warga kampung yang agamanya mereka telah 
menjadi tradisi, apa saja yang disampaikan mereka akan terima. 
Mubaligh menghadapi bangsa yang sudah mengalaimi perkembangan 
intelektual yang begitu pesat, dengan habisnya buta huruf. Sehingga 
tafsir ini sebagai referensi untuk mencapai dakwahnya. 
Buya Hamka di dalam “Haluan Tafsir”, menyatakan bahwa 
tafsir al-Azhar ditulis dalam suasana baru, di negara yang penduduk 
muslimnya adalah mayoritas, sedang mereka haus akan bimbingan 
agama dan haus akan pengetahuan tentang rahasia al-Qur‟an, maka 
perselisihan-perselisihan mazhab dihindari dalam tafsirnya. Buya 
Hamka sendiri, sebagai penulis tafsir, mengakui bahwa tidaklah 
ta‟ashshub kepada satu paham, melainkan segala upaya mendekati 
maksud ayat, menguraikan makna dan lafaz bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia dan memberi kesempatan orang buat berpikir.
17
 
Buya Hamka di dalam “Mengapa Dinamai Tafsir al-Azhar” 
menyatakan nama al-Azhar diambil dari nama masjid tempat kuliah-
kuliah tafsir yang disampaikan oleh Buya Hamka sendiri, yakni masjid 
Al-Azhar, Kebayoran Baru. Nama masjid Al-Azhar sendiri adalah 
pemberian dari Syaikh Mahmoud Syaltout, Syaikh (rektor) Universitas 
Al-Azhar, yang pada bulan Desember 1960 datang ke Indonesia 
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 Abdul Malik Karim Amrulah, Tafsir al-Azhar, Juz 1, h.1. 
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sebagai tamu agung dan mengadakan lawatan ke masjid tersebut yang 
waktu itu namanya masih Masjid Agung Kebayoran Baru.
18
 
2. Sejarah Penulisan Tafsir al-Azhar 
Buya Hamka banyak menulis buku baik dalam bentuk karya 
sastra maupun tulisan-tulisan tentang keislaman. Salah satu karya 
monumentalnya adalah tafsir al-Azhar.
19
 Penulisan tafsir al-Qur‟an ini 
dimulai dari kegiatan pengajian kuliah subuh di Masjid Agung Al-
Azhar Kebayoran Baru sejak tahun 1958, waktu itu belum dinakaman 
Al-Azhar. Saat itu bersama KH. Fakih Usman dan HM. Yusuf Ahmad, 
menerbitkan majalah “Panji Masyarakat”. Dua tahun lamanya 
pengajian tafsir di masjid Agung Al-Azhar itu dapat dimuat di majalah 
“Gema Islam”. 
Sejak berfungsinya masjid Al-Azhar, tidak lama agitasi pihak 
PKI dalam mendiskreditkan orang-orang yang tidak sejalan dengan 
mereka bertambah meningkat. Masjid Al-Azhar tidak luput dari 
kondisi tersebut. Mengingat kedudukan Buya Hamka sebagai ulama 
yang cukup berpengaruh dalam masyarakat, PKI melancarkan tuduhan 
bahwa masjid Al-Azhar menjadi sarang Neo Masyumi dan 
Hamkaisme. 
Ijin terbit Panji Masyarakat dicabut. Caci maki dan fitnah kaum 
komunis terhadap kegiatan Buya Hamka di masjid Al-Azhar 
bertambah meningkat. Atas bantuan Jenderal Sudirman dan Kolonel 
                                                          
18
 Ibid, h.4. 
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 Taufik Abdullah, “Hamka Dalam Struktur dan Dinamika Keulamaan” Dalam Hamka 
di Mata Hati Umat ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1983), h.399. 
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Muchlas Rowi, diusahakan penerbitan “Gema Islam”. Walaupun 
secara formal pimpinan majalah tersebut Kolonel Muchlas Rowi dan 
Jenderal Sudirman, tetapi pimpinan aktifnya adalah Buya Hamka. 
Ceramah-ceramah Buya Hamka sehabis shalat subuh di masjid Al-
Azhar yang mengupas tafsir al-Qur‟an, dimuat secara teratur dalam 
majalah “Gema Islam”. Hal itu berjalan sampai Januari 1964.20 
Pada hari Senin 12 Ramadhan 1383 H bertepatan dengan 27 
Januari 1964, Buya Hamka memberikan pengajian di hadapan lebih 
kurang seratus orang kaum ibu masjid Al-Azhar maupun di majalah 
“Gema Islam” terhenti. Sebagai tahanan politik Buya Hamka 
ditempatkan di beberapa rumah peristirahatan di Puncak, yakni 
Bungalaw Herlina, Harjuna, Bungalaw Brimob Megamendung dan 
kamar tahanan polisi Cimacan. Namun, penjara menjadi hikmah 
tersendiri bagi Buya Hamka, karena selama dalam penjara ini ia 
memiliki kesempatan menulis tafsir al-Azhar hingga 30 juz.
21
 
Akhirnya setelah Orde Lama jatuh dan berganti Orde Baru di 
bawah kepemimpinan Soeharto dan kekuatan PKI pun telah tumpas, ia 
dibebaskan dari tuduhan. Pada tanggal 21 Januari 1966 Buya Hamka 
kembali menemukan kebebasannya setelah mendekam dalam tahanan 
selama lebih kurang dua tahun dengan tahanan rumah dua bulan. 
Kesempatan ini dipergunakan untuk memperbaiki serta 
menyempurnakan tafsir al-Azhar yang sudah pernah ditulis di 
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 Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedia Muhammadiyah, h. 54. 
21
 Ibid, h. 52. 
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beberapa rumah tahanan sebelumnya. Setelah mengakhiri revisi juz 30, 
Buya Hamka mengatakan pada anaknya untuk segera menerbitkan, 
matipun aku rela bersamaan dengan selesainya penulisan tafsir al-
Azhar.
22
 
Penerbitan dilakukan oleh penerbit pembimbing Masa Haji 
Mahmud. Cetakan pertama oleh pembimbing Masa, merampungkan 
penerbitan dari juz pertama sampai keeempat. Kemudian diterbitkan 
juz 5-30 oleh Pustaka Islam Surabaya. Hingga akhirnya juz 5 dengan 
juz 14 diterbitkan oleh yayasan Nurul Islam Jakarta. 
3. Metode dan Corak Tafsir al-Azhar 
Metode penafsiran yang dilakukan oleh Buya Hamka dalam 
tafsir al-Azhar memakai metode tahlili. Dalam arti menafsirkan ayat 
demi ayat sesuai urutannya dalam mushaf  serta menganalisis hal-hal 
penting yang terkait langsung dengan ayat, baik dari segi makna atau 
aspek-aspek lain yang dapat memperkaya wawasan pembaca 
tafsirnya.
23
  
Dari segi bentuk, tafsir ini terdiri dari juz-juz dengan urutan 
ayat-ayat yang ditafsirkan sebagaimana terdapat dalam mushaf, dengan 
muqaddimah di awal juz. Hal ini lazim digunakan dalam karya tafsir, 
setiap juz terdiri satu, dua atau tiga surat bahkan lebih sesuai dengan 
panjangnya surat atau banyaknya kandungan ayat yang ditafsirkan 
diberi tema umum, ayat yang sedang ditafsirkannya dan selanjutnya 
                                                          
22
 Rusdy Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. DR. Hamka, h.192. 
23
 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), h. 100 
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diberi penjelasan. Tafsir al-Azhar ini juga terkadang memberikan 
penjelasan kata dalam ayat yang ditafsirkannya namun hal itu 
dilakukan kalau dirasa perlu dan memang Buya Hamka sedikit 
menghindari semacam ini.
24
 
 Dilihat dari corak penafsirannya bercorak tafsir adabi ijtima’i 
(sosial kemasyarakatan) yaitu dengan pendekatan tasawuf yang 
menjadi pengaruh coraknya adalah latar belakang di mufasir di mana 
Buya Hamka adalah sastrawan dan sufi sehingga produk tafsirannya 
yang dihasilkan diwarnai demikian. Penggunaan bahasa terasa 
menyentuh hati, hal itu akan terasa ketika menguraikan ke-Esaan 
Tuhan. Hampir setiap tafsirannya mengandung nasehat-nasehat hidup 
yakni menumbuhkan akhlak dan perilaku agar menjalani hidup tidak 
lepas dari bimbingan Tuhan. 
Dalam tafsirnya Buya Hamka seringkali mengungkap 
fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, berikut fakta yang 
valid serta didukung oleh argumen yang kuat, baik berasal dari al-
Qur‟an dan hadis, maupun berasal dari pemikiran rasional dan objektif. 
Oleh karena itu, tidak salah bila disimpulkan bahwa tafsir al-Azhar ini 
mengandung corak adabi ijtima’i. Dengan demikian cukup pantas jika 
tafsir al-Azhar masuk jajaran corak sosial masyarakat. Hal tersebut 
nampak dipengaruhi dari perjalanan hidup Buya Hamka yang suka 
berkelana. 
                                                          
24
 Ibid, h. 105 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM PERSIAPAN PRA-NIKAH 
 
A. Pengertian Pra-Nikah 
Pra-nikah tersusun dari dua kata yaitu pra dan nikah, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonsesia kata pra merupakan sebuah awalan yang 
memiliki makna sebelum.
1
 Sedangkan, kata nikah artinya mengumpulkan, 
saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata 
nikah digunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad 
nikah.
2
 Dalam Bahasa Arab kata   حاكن nikah berasal dari  اكن- ككاي-
حااححكن yang secara etimologi berarti    ااتلا (menikah);   تاااخلإا 
(bercampur).
3
 
Menurut ulama fiqih pernikahan adalah suatu perjanjian yang suci 
dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, 
kasih mengasihi, tentram dan bahagia. Sedangkan menurut Imam Syafi‟i 
pernikahan adalah suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan 
seksual antara pria dengan wanita.
4
 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai 
Pustaka, 1998), h. 44-45. 
2
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2006), h.7. 
3
 Mustafa al-Khin dkk., Al-Fiqh al-Manhaji IV:11. 
4
 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.2. 
 33 
 
 
Definisi pernikahan yaitu akad yang menjadikan halalnya 
hubungan seksual antara seorang lelaki dan seorang perempuan, saling 
tolong menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan 
kewajiban di antara keduanya. Hak dan kewajiban yang dimaksud dalam 
hal ini adalah hak dan kewajiban yang datangnya dari Allah Swt. dan 
Rasul-Nya.
5
 Dengan demikian, pernikahan tidak hanya sekedar ikatan pria 
dan wanita untuk membentuk rumah tangga guna memenuhi naluri 
kebutuhan duniawi, melainkan juga dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan ukhrowi (akhirat) di kemudian hari. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pra-
nikah merupakan upaya mempersiapkan sebelum pernikahan yang 
dilakukan oleh calon pengantin itu sendiri. Salah satunya menyiapkan 
sebuah pernikahan yakni dengan mengetahui bagaimana menyikapi 
dengan baik momen besar dalam kehidupan laki-laki dan perempuan.  
Momen besar bagi mempelai laki-laki karena ia akan bertambah 
amanah, dari tanggung jawab atas dirinya sendiri menjadi tanggung jawab 
terhadap limpahan perwalian seorang perempuan dari ayah atau wali yang 
lain. Sedangkan bagi perempuan momen besar itu ialah ia akan 
mempersilahkan seorang laki-laki yang tadinya bukan siapa-siapa untuk 
memimpin dan mendampingi dirinya. Untuk sebuah peristiwa yang sangat 
penting itulah laki-laki dan perempuan hendaknya memiliki kesiapan diri 
                                                          
5
 Tim Redaksi, Ensklopedia Hukum Islam, (Jakarta : P.T. Ichtiar baru van Hoeve, 1996), 
h.132. 
 34 
 
 
secara fisik, mental, dan ekonomi, selain itu tentu saja mengerti dasar-
dasar pasangan yang ideal. 
B. Unsur-Unsur Pra-nikah 
1. Memilih Kriteria Pasangan Ideal 
a. Kriteria Suami Ideal 
Sosok suami ideal dalam Islam ialah lelaki yang mampu 
menjadi pemimpin dalam artian sebenarnya bagi istri dan anak-
anaknya. Memimpin mereka artinya mengatur urusan mereka, 
memberikan nafkah kebutuhan hidup mereka, mendidik dan 
membimbing mereka dalam kebaikan, dengan memerintahkan 
mereka menunaikan kewajiban-kewajiban dalam agama dan 
melarang mereka dari hal-hal yang diharamkan dalam Islam. Serta 
meluruskan penyimpangan yang ada pada diri mereka. 
6
Selain itu, 
kriteria calon suami ideal juga meliputi : 
1) Laki-laki shâlih 
Laki-laki shâlih adalah sosok yang membawa kebaikan 
dalam rumah tangga. Ia tahu bagaimana harus menjalankan 
roda rumah tangga dan akan dibawa ke mana rumah tangga 
tersebut. Walaupun miskin, asalkan ia shâlih, itu bukan karena 
masalah kemiskinan akan tertutupi dengan usaha-usaha dan 
kerja keras dalam mencari nafkah. Orang shâlih akan 
mengetahui tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. 
                                                          
6
 M. Sanusi, Tuntunan Melamar dan Menikah Secara Islam untuk Pria dan Wanita, (Diva 
Press: 2012), h.23. 
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Hatinya tidak akan tenang ketika istri dan anak-anaknya 
terlantar. Pilihlah baik laki-laki maupun perempuan karena 
mereka mempunyai keimanan yang bagus. Dengan keimanan 
ini, urusan lain akan menjadi mudah. Oleh karena itu, bagi 
seorang ayah atau wali, ia harus semaksimal mungkin 
menikahkan putrinya dengan lelaki shâlih yang mempunyai 
ketakwaan kepada Allah Swt.
7
  
Seorang suami yang mempunyai keimanan bagus akan 
senantiasa menjaga istrinya semiskin apapun dia dan 
memperlakukan istrinya dengan baik. Hal ini dikarenakan ia 
paham bahwa istrinya bukan hanya sebagai seorang 
pendamping hidup, melainkan juga sebagai teman. Ia paham 
bahwa menggauli istri secara benar akan mendapat pahala yang 
besar di hadapan Allah Swt. Seorang laki-laki yang shâlih akan 
mempuyai kesabaran yang lebih dibandingkan seseorang laki-
laki yang tidak mempunyai keimanan kuat kepada Allah Swt. 
Hal ini karena ia tahu bahwa, kekurangan yang ada pada 
istrinya merupakan pelajaran yang berharga baginya yang 
didatangkan langsung oleh Allah Swt. Ia akan bersabar karena 
ia yakin Allah Swt. memberikan segala sesuatu dengan 
perhitungan.
8
  
 
                                                          
7
 Abduh Al-Barraq, Panduan Lengkap Pernikahan Islami (Bandung: Putaka Oasis), h.55-
56. 
8
 Ibid, h.57. 
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2) Lembut dan penyayang 
Kelembutan merupakan sesuatu yang diidamkan oleh 
perempuan. Kelembutan juga akan memberikan keindahan 
dalam memecahkan masalah bersama. Zaman sekarang banyak 
sekali orang yang di waktu ta‟aruf, ia begitu lembut dan sangat 
memperhatikan keluarga dan perempuan yang dekati. Namun, 
setelah menikah, kehangatan, kasih sayang, dan kelembutan 
hilang. Oleh karena itu, seorang perempuan perlu mengetahui 
kebiasaan lelaki tersebut perihal kelembutan dan kasih 
sayangnya dalam kehidupan sehari-hari. Perempuan tersebut 
bisa bertanya kepada teman-teman atau saudaranya untuk 
mendapat informasi tersebut. Ini akan memberikan keuntungan 
kepada perempuan ketika berumah tangga kelak.
9
 
3) Tidak Cacat dan Tidak Mandul 
Cacat dan mandul akan memberikan dampak di 
kemudian hari. Sebelum memilih pasangan, hendaknya melihat 
fisik seseorang laki-laki apakah ada kecacatan atau mandul. 
Kehati-hatian ini akan memberikan sesuatu yang lebih baik 
dalam kehidupan rumah tangga nanti. Siapapun tidak 
menginginkan pasangan dengan kondisi mandul dan cacat. 
Lalu, bagaimana cacat atau mandul tersebut adalah orang yang 
shâlih? Sebenarnya bisa saja menikah dengan laki-laki cacat 
                                                          
9
 Ibid, h.58. 
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dan mandul asalkan perempuan itu siap menerima kehidupan 
setelah menikah.
10
  
Hal ini akan memberikan dampak bagi sikologis 
maupun fisik, maka harus dipertimbangkan hal ini dengan 
sebaik-baiknya. Kita tahu bahwa banyak orang yang cacat, 
tetapi mereka mampu mengukir sejarah. Oleh karena itu, jika 
seseorang perempuan siap menerima konsekuensi dari 
kacacatan tersebut, menikahlah. Jika tidak siap, seorang 
perempuan bisa menolaknya dan mencari pria yang baik 
kesalehannya dan fisiknya. 
Oleh karena itu, pantaslah Rasulullah Saw. Bersabda: 
َُخااد َ ُ َِتاا د  َُحاَان ََاِ دخَحََْن َُحاا ََ َُخااد َُثااِي َيَحَكَاَ زثااَحَ َدَّ
َِ َاادا ََُِخااد َُثاَا َد َحَْحَكَاَ زثااَح
ََناَاَا َِخاد ََِراُصدك ََِت دخحََْخد اَِثدَِّعَسَ دخاَعََناَاَا ََخاد اَِاادعَايََِراُصدك ََخاَع
ََز اا ََ  ِاازكلاَ َََِ َ ااُىَََََّحااَىََلحاَاَََِّ حاا ََيَخااد َ َِ اا ِدع ََخااَعَ َز ااُاََّخااد َباَاي ِحَع ُ
ََلاَحَهزانَِ ََِلَحَجَ ََِب ََحََتاَاَ ََحْ د اَُتِد ََحَْ  نَََِِّلح ََافَ َز َس ََِهدَّ ََعَُهز لا
حاااَهُىز  ََاَت ََفحَُْثااِا َتََ َرااُالَردلاَ َ  َُرااادلاَاراااُىز  ََاتََلحااا ََافَبااَاَِلحَزلاََُّحااَاَتحْ َز ََُلاََلحااَاَّ
ََ  َُلأاَ د ُك َِ   َِحَك ُ 
 
”Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Ammar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Khalid berkata, 
telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Al „Atikah 
dari Ali bin Yazid dari Al-Qasim dari Abu Umamah dari Nabi 
Shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda : “Tidak ada 
sesuatu yang bermanfaat bagi seorang mukmin setelah takwa 
kepada Allah selain istri yang salihah. Jika suami 
memerintahnya ia akan taat, jika dipandang menyenangkan, 
jika dia membagi (giliran) untuknya ia menerima, dan jika 
                                                          
10
 Abduh Al-Barraq, Panduan Lengkap Pernikahan Islami, h.59. 
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suami tidak ada ia menjaga kehormatan diri dan harta.” (H.R. 
Ibnu Majah no:1857)
11
 
 
4) Dapat melindungi 
Ketika seorang perempuan ingin memilih lelaki yang 
akan dijadikan sebagai suami, ia harus memilih laki-laki yang 
mampu melindungi dirinya dari mara bahaya. Dalam 
kehidupan rumah tangga, seorang suami merupakan kepala 
rumah tangga. Salah satu kewajiban memimpin rumah tangga 
adalah melindungi rumah tangganya dari kehancuran baik 
secara harta maupun anggota keluarga.
12
 
Seorang istri membutuhkan perlindungan yang kokoh 
ketika menghadapi masa-masa sulit. Ketika tidak ada harta, 
seorang laki-laki yang kuat fisik dan mental akan 
mengusahakan agar istri dan anaknya bisa makan. Oleh karena 
itu, pilihlah laki-laki yang kuat fisik dan mental dan dengan 
begitu ia mampu melindungi. Rasulullah berpesan kepada para 
perempuan yang ingin menikah. Keempat pesan Rasulullah ini 
merupakan hak seorang perempuan dalam memilih calon suami 
dengan tujuan agar perempuan itu tidak menyesal ketika sudah 
menikah. Jadi, berhati-hatilah dalam menentukan suami karena 
jika salah melangkah, kita akan menemukan kekecewaan di 
kemudian hari. Tentukan pilihan sebaik-baiknya yang tidak 
                                                          
11
Sulaiman bin Al-„Asy‟a Abu Dawud As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, 
tahqiq:Muhyiddin, (Beirud: Dar Al-Fikr,tt,t), h.220. 
12
 Ibid, h.60-61. 
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hanya bermodal hasrat tetapi harus ada analisa yang baik dari 
laki-laki yang akan dijadikan suami. 
b. Memilih Kriteria Istri Ideal 
Dalam memilih seorang istri, seorang laki-kai harus 
mengetahui juga beberapa rekomendasi yang diberikan oleh 
Rasulullah Saw., agar kelak mendapatkan rumah tangga yang 
harmonis dan baik sesuai syarat Islam. 
1) Memiliki Kebaikan Agama 
Pilihlah seorang istri yang mempunyai agama yang baik 
sebagaimana seorang istri yang memilih calon pasangan 
hidupnya. Hal ini yang paling pertama dan utama untuk 
dijadikan bahan pertimbangan dalam melanjutkan pada jenjang 
pernikahan. 
Rasulullah Saw. bersabda
13
 : 
َ َِحَُْخاد َُثَِّعاَسَحَكَاَ زثاَحََلحَاََِّهاز لاَِثدََّاُِعَ دخَعََيَدَيَحَكَاَ زثَحَ ُزث َ َُحَكَاَ زثَح
َِ َحَْ دخَعٍَثَِّعَسَِهادَّ ََعَُهاز لاَهز ا ََز ِازكلاَ دخاَعَُهاز لاَ َا ِِ َََ َ َاداي َ َُ َ َِحَْ دخَعَِهدَّ
َحَهِكديِثااِال ََحااَا َِ َحَجَ ََحَهِِااا ََِه ََحااَا
َِ حَلِِلَِلِااَا َدَِلأَ َُحْد اااَلِدلاَ َُكدكاااُاتََلحااَاََّ َز اااَس َ
ََكاَثَيَ دت َِ َتَِخي  ثلاَِتاَذ َِ د َفدظَحف 
: 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata : 
Telah menceritakan kepadaku Sa‟id bin Abu Sa‟id dari 
bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu‟anhu, dari Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda : “Wanita itu 
dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 
                                                          
13
 Muhammad bin Isma‟il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 5  tahqiq: Musthofa Diib Al-
Bigha,(Ibnu Katsir Al-Yamamah, 1987), h.1958. 
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Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan 
beruntung.” (H.R. Bukhari no:4802) 
 
Rekomendasi ini mutlak harus dimiliki oleh seorang 
perempuan yang akan dipinang oleh seorang laki-laki. Hal ini 
yang akan mendatangkan kebahagiaan dalam keluarga. Agama 
adalah azas utama dalam memilih pasangan Oleh karena itu, 
perlu adanya penelitian perihal agama yang dimiliki oleh 
seorang perempuan sebelum melanjutkan ke jenjang khitbah 
dan berlanjut ke jenjang pernikahan. Karena perempuan yang 
shalihah akan patuh kepada suaminya selama suaminya berkata 
benar dan tidak mengajak kemaksiatan Allah Swt. 
2) Intelektual 
Istri yang mempunyai intelektual akan selalu 
memperhatikan ilmunya. Hal inilah yang akan menjadikan 
keluarga harmonis. Di dalam keluarga akan selalu ada 
pendidikan, akan selalu ada pemecahan masalah dengan lebih 
bijak. Ia akan membangun rumah tangga sampai kaki rumah 
tangga tersebut tokoh. Sementara istri yang ilmunya kurang, ia 
akan merobohkan pilar-pilar pernikahan yang dibangun oleh 
suaminya. Imam Nawawi mengatakan bahwa, “alangkah 
idealnya jika seorang istri selain memiliki agama, ia juga cantik 
dan pintar.” Istri yang ideal adalah istri yang mempunyai 
agama yang bagus, cantik dan pintar. Hal inilah yang akan 
memperkokoh bahtera rumah tangga. Istri yang pintar akan 
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selalu tahu bagaimana membahagiakan suaminya, sehingga 
suaminya pun akan memberikan kebahagiaan kepadanya.
14
 
3) Mengutamakan wanita gadis (perawan) 
Menikah dengan seseorang perawan merupakan anjuran 
dari Rasulullah Saw. Seorang perawan belum mempunyai 
pengalaman mengenai pernikahan sehingga ia lebih mencintai 
suaminya karena orang yang pertama menikah dengannya. 
Selain itu, seorang perempuan yang masih perawan akan 
memberikan rasa kenikmatan yang lebih dibandingkan dengan 
yang sudah tidak perawan. Perempuan perawan tidak 
mempunyai keinginan yang macam-macam karena ia belum 
pengalaman dalam menikah. 
Rasulullah Saw sangat mencintai Siti Aisyah r.a. karena 
hanya Siti Aisyah r.a. yang beliau nikahi masih dalam keadaan 
perawan. Sementara, isri-istri yang lain merupakan janda. 
Seorang perawan yang memiliki kesalehan dan belum 
mempunyai pengalaman dalam urusan rumah tangga akan 
menjadi bidadari di samping suaminya. Seorang perawan akan 
lebih mudah menerima apa adanya, termasuk menerima nafkah 
karena tidak ada pembanding sebelumnya. Ia akan lebih baik 
dibandingkan seorang janda, karena seorang perempuan yang 
                                                          
14
 Abduh Al-Barraq, Panduan Lengkap Pernikahan Islami, h.61. 
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masih perawan tidak akan pernah melupakan orang pertama 
yang menggaulinya.
15
 
Oleh karena itu, pantaslah Rasulullah Saw. bersabda: 
ََلحَاََّ  ِا از لاَُخاد َ ُحازك ََ َحَكَاَ زثاَح: ََلِدَّ َاُسَُخاد َ َُثاِدَعَحَكَاَ زثاَحَِثاِدَعَ دخاَعَ،َنح
ََلحاَاََّ،ِهاز لاَِثاِدَعَِخاد َ ِ ِحاَىَ دخاَعَ،ٍَّحَاٍَعَ دخاَعَ،،ِا َِلِدلا: َ  َحْ اا د اَُتا دىز  ََات
َِهاااز لاََلراااُسَََُتاااَّ ِ ََافَ، َز ااَس ََِهااادَّ ََعََُاَهز ااا ََِهااز لاَِلراااُسَََِثااا دهَعَهاا ََع
ََلحا ََافَ، َز اَس ََِهادَّ ََعََُاَهز ا َ: «اَىَحَايََتا دىز  ََاَتحْ؟ ُ ِح» َُتاد ُاَّ: َ،د اَعَان
ََلَحَّ: «؟ح ِ ََّاََ د َحَْا  دك َِحْ» َُتد ُاَّ: ََلَحََّ،ح ِ ََّاَ: «؟حاَهُاِِع َُتَا  ا دك َِ ز َهَاف» َ،
َُتاد ُاَّ: ََلحَاََّ،زخُهَاكا داََّا ََِاادََّا َََ ُخ دثَاتَ دنَحَُْتَّاِيَشَفَ،  تاَراَخَحَِْيَزخاُك: 
«َدنَاَََِكاَذَف» 
: 
“Haddatsanaa Hannaad ibnus Suriy ia berkata, haddatsanaa 
„Abdah bin Sulaimaan dari Abdul Malik dari „Athoo‟ dari 
Jaabir bin Abdullah rodhiyallahu anhu ia berkata : “aku 
menikahi seorang wanita pada masa Rasulullah sholallahu 
alaihi wa salam, lalu aku bertemu dengan Rasulullah sholallahu 
alaihi wa salam, Beliau berkata kepadaku : “apakah engkau 
baru saja menikah, wahai Jaabir?”, aku menjawab : “iya”. 
Beliau bertanya lagi : “perawan atau janda?”. Jawabku : 
“janda”. Nabi sholallahu alaihi wa salam berkata : “kenapa 
engkau tidak menikahi perawan, sehingga engkau bisa 
bermain-main dengannya?”. Jawabku : “aku memiliki saudara 
wanita, aku khawatir terjadi perselisihan diantara mereka”. 
Lalu Nabi sholallahu alaihi wa salam menanggapi : “jika 
demikian, tidak mengapa”.HR Ibnu Majah16 
4) Penuh Kasih Sayang dan Subur 
Perempuan yang baik dijadikan seseorang istri adalah 
perempuan yang mempunyai rasa kasih sayang dan mampu 
                                                          
15
 Ibid, h.62. 
16
 Sulaiman bin Al-„Asy‟a Abu Dawud As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 1, 
tahqiq:Muhyiddin, (Beirud: Dar Al-Fikr,tt,t), h.876. 
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melahirkan banyak anak. Kasih sayang ini akan menjadikan 
keluarga seperti di surga. Kasih sayang seorang istri yang ia 
berikan kepada keluarganya seperti hujan yang menyirami 
tanah tandus. Ia akan memberikan kesejukan kepada keluarga. 
Ketika suami sedang bingung dalam mencari nafkah, kasih 
sayangnya mampu menenangkan hati sang suami. Ketika 
anaknya rewel dan menangis, kasih sayang seorang ibu akan 
menenangkan 
Oleh karena itu, pantaslah Rasulullah Saw. bersabda: 
َُخاااد َ ُ َِتاا د  َُحاَان ََاِ دخَحََْن َُحااا ََ َُخااد َُثااِي َيَحَكَاَ زثااَحَ َدَّ
َِ َااادا ََُِخااد َُثاَا َد َحَْحَكَاَ زثااَح
َ دخااَعََناَاَا ََخااد اَِااادعَايََِرااُصدك ََخااَعََناَاَا َِخااد ََِرااُصدك ََِتاا دخحََْخااد اَِثدَِّعااَس
َ َ اُىَََََّحاَىََلَحَََِّ ح ََيَخد َ َِ  ِدع ََخَعَ َز ُاََّخد ََبي ِحَع َُُهاز لاََز ا ََ  ِازكلاَ ََِ
َُثِا َتََلاَحاَهزانَِ ََِلحَاَجَ ََِبا ََحََتاَاَ ََحْ ا د اَُتِدا ََحَْ  نَََِِّلحا ََافَ َز َس ََِهدَّ ََع
َ   َِحااَك َُ َراُالَردلاَ َ  َُراادلاَارااُىز  ََاتََلحاا ََافَباَاَِلحَزلاََُّحاَاَتحْ َز ََُلاََلحاَاََّحااَهُىز  ََاَت ََفحْ
ََ  َُلأاَ د ُك ِ 
: 
”Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Ammar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Khalid berkata, 
telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Al „Atikah 
dari Ali bin Yazid dari Al-Qasim dari Abu Umamah dari Nabi 
Shallallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda : “Tidak ada 
sesuatu yang bermanfaat bagi seorang mukmin setelah takwa 
kepada Allah selain istri yang salihah. Jika suami 
memerintahnya ia akan taat, jika dipandang menyenangkan, 
jika dia membagi (giliran) untuknya ia menerima, dan jika 
suami tidak ada ia menjaga kehormatan diri dan harta.” (H.R. 
Ibnu Majah no:1857)
17
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Sulaiman bin Al-„Asy‟a Abu Dawud As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, 
tahqiq:Muhyiddin, (Beirud: Dar Al-Fikr,tt,t), h.220. 
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Kecantikan dan ketaatan memang bukan mutlak harus 
dipilih oleh seorang laki-laki. Kecantikan tanpa diimbangi 
dengan hati yang ikhlas dan ilmu agama yang mumpuni akan 
menjadikan rumah tangga kurang bahagia. Namun, perempuan 
cantik yang dibarengi dengan ilmu agama yang mumpuni dan 
kasih sayang yang kuat akan menjadi seorang istri yang dicintai 
dan disayang suami. 
5) Bukan Kerabat Dekat 
Rasulullah Saw. melarang seorang laki-laki menikahi 
seorang kerabat dekatnya. Hal ini akan bermasalah pada ilmu 
genetika dan keturunan. Para ahli mengatakan bahwa salah satu 
menyusutnya jumlah keturunan ialah karena perkawinan antar 
keluarga. Dalam rumah tangga masalah perceraian kadang 
tidak bisa dihindari, walaupun Allah Swt. sangat membeci 
dengan adanya perceraian. Ketika ada pasangan suami istri 
yang masih kerabat dan harus bercerai, dampaknya akan cukup 
parah. Keharmonisan keluarga akan terancam karena masalah 
perceraian. Oleh karena itu, hindarilah menikah dengan kerabat 
sendiri demi kemaslahatan yang lebih baik.
18
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 Abduh Al-Barraq, Panduan Lengkap Pernikahan Islami, h.72-73. 
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2. Calon Pasangan Yang Harus Dihindari  
a. Pasangan Berbeda Agama 
Memilih pasangan dengan berdasarkan agama sebagai 
syarat mutlak dilakukan, karena dengan bekal pengamalan agama 
yang baik akan menjadikan seseorang berbudi pekerti yang baik 
pula. Sehingga setiap tindakannya selalu berpedoman pada norma 
agama, bila agama melarang ia kan tinggalkan. Agama Islam 
memberikan tuntunan bagi manusia baik laki-laki maupun 
perempuan supaya menikah dengan orang yang berpegang teguh 
kepada agama, terutama pemilihan calon pasangan perempaun.
19
 
Sebagaimana firman Allah Swt. : 
َ درااااَال ٍََبَِك ااااا دي َُ دخااااا َِ   ااااا داََّخَ بااااَاك ِ ِد  َُ بااااا َلأ ََزخ ِ ِد ااااُاايَ زلأاااااَحَِتحَِك ااااا ديُلِدلاَاراااااُحِكدكَاتَلا َ
ََعَل ََارُك ِ ِد ُايَ زلأَحََينِِك ديُلِدلاَارُحِكدكُاتَلا ََد ُكدتََِجدَعحَْ درَال ٍََِك ا دي َُ دخا َِ   داََّخَ خ ِ ِد  َُ ثِد
َُ  ينااَاُِاي ََِهاِانداَِِ َ َِ ااِفْد َلِدلا ََِباازَك ْد اَ َََِرُع دثاَايَُهااز لا َََِ حاازكلاَ ََََِنرُع دثاَايَ،َاِاَكل ُحَْد ُكَِااَجدَعحْ
ََن  ُزَكذَتَايَ د ُهز َعَلَِسحزك ِلَِِهتَحيآ 
 
 “dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”( Q.S al-Baqarah 
(2): 221)
20
 
 
                                                          
19
 Taufik Mandailing, GOOD MARRIED : Raih Asa Gapai Bahagia, (Yogyakarta: IDEA 
Press, 2013), h. 26. 
20
 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemah, 
(Jakarta: Sukses Publishing, 2012), h.133. 
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Menurut Quraish Shihab ayat di atas diperuntukkan untuk 
calon pengantin dan wali. Ayat diatas menunjukkan larangan 
seorang muslim menikahi wanita musrik sampai wanita tersebut 
benar-benar beriman kepada Allah Swt. Karena wanita musrik 
ditakutkan akan memberikan dampak  buruk baik bagi suami 
maupun anaknya. Terlebih dampak untuk pendidikan anak-
anaknya, karena yang berperan untuk perkembangan anak terkait 
keyakinan, etika, karakter, kecerdasan hingga kemandirian anak 
adalah sang ibu.
21
 
Penggalan ayat selanjutnya diperuntukkan untuk wali, wali 
dilarang untuk menikahkan anak putrinya dengan laki-laki musrik. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya menekankan dua hal yang harus 
digaris bahwahi terkait dalam peran wali yaitu : pertama, peran 
wali sebagai orang yang meminta perizinan dalam penentuan calon 
pasangan dan sebagai pemberi restu dalam pernikahan putrinya. 
Kedua, pelarangan wali untuk menikahkan putrinya dengan orang 
musyrik. Pelarangan ini bertujuan untuk menjaga keharmonisan 
keluarga minimal antara suami istri dan anak-anaknya. Islam 
memandang bahwa aqidah merupakan nilai tertinggi untuk 
kehidupan harus dipegang teguh hingga anak cucu. Ketika ada 
perbedaan aqidah di dalam sebuah keluarga dan berbeda penerapan 
nilai-nilainya maka akan mempengaruhi keharmonisan keluarga.  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, ( 
Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), h.571. 
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b. Penyuka Sesama Jenis  
Pernikahan merupakan salah satu azaz penting yang 
dilakukan oleh dua orang yang berpasangan. Dalam Islam 
berpasangan merupakan penggabungan dua jenis yang berbeda 
laki-laki dan perempuan. Sehingga pernikahan yang dilakukan 
sesama jenis tidak disebut berpasangan. Ia keluar dari fitrah 
manusia, karena manusia adalah berpasangan. Maka Islam 
mensyariatkan dijalinnya hubungan dua jenis tersebut melalui 
pernikahan. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah Swt. dalam 
Q.S.Ya>sin (36) : 36: 
َ د ِه ُِفداَنحَْ دخ ِ ََُضَدلأاَُتِِدكُاتَحزمَِحَهز َُك  َا َدالأاََق ََخَاِذزلاََنحَحِدُس
ََنرُلِ َدعَايََلاَحزمِ ََ﴿٦٣﴾ 
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari 
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui.”(Q.S.Ya>sin (36) : 36)22 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa keberpasangan ada pada 
setiap sesuatu yang wujud, ketenangan diperoleh karena adanya 
keberpasangan. Keberpasangan menjadi jenis dari sesuatu (dalam 
hal ini manusia) menjadi berkembang dan langgeng. Jika melihat 
salah satu tujuan pernikahan adalah untuk melahirkan keturunan 
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 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 
Sukses Publishing, 2012), h.145. 
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dan melanggengkan keberadaan manusia, maka benar bahwa 
keberpasangan adalah unsur penting yang harus diperhatikan.
23
 
Keberpasangan ini harus terdiri dari dua unsur yang 
berbeda meliputi jenis kelamin yang berbeda. Sehingga dengan 
adanya jenis kelamin yang berbeda, maka besar kemungkinan akan 
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing. Perempuan 
berfungsi sebagai pemangku keturunan dan penerus generasi, 
sedangkan laki-laki berfungsi sebagai pangkal keturunan.
24
 Proses 
melahirkan keturunan baru akan berjalan dengan baik ketika unsur 
kelaminnya yang berbeda. Walaupun berbeda sifatnya saling 
melengkapi seperti halnya alat reproduksi perempuan dan laki-laki 
berbeda dan memiliki fungsi yang berbeda, keduanya saling 
membutuhkan untuk melengkapi dan memenuhi fungsi 
biologisnya. Sehingga unsur ini menjadi satu kesatuan dalam 
berpasangan. 
c. Pasangan dari Keluarga Sedarah 
Sangat tidak dianjurkan bila mencari pasangan hidup itu 
berasal dari keluarga sedarah, karena secara ilmu kesehatan 
menikah dengan keluarga dekat dapat menimbulkan penyakit 
kelainan genetik dalam anak keturunan seperti penyakit 
keterbelakangan mental (idiot), penyakit lumpuh layu, fisik lahir 
tidak normal dan banyak penyakit lainnya.  
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 Muhammad Mutawali al-Sya‟rawi, Tafsir al-Sya’rawi, juz 4 (T.tp : Mutâbi‟I Akhbâr 
al-yauun, 1991). h. 12655 
24
 Abdullah Qadi Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1995), h.51 
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Barangkali fenomena ini merupakan sebab yang telah 
ditetapkan kebijakan Allah dan berlaku sebagai sunnah-Nya untuk 
memotivasi mereka agar memperluas wilayah persaudaraan di 
antara keluarga, etnis dan bangsa melalui hubungan darah untuk 
menambah kekuatan ikatan di antara kaum Muslim serta 
kesolidaritasan kesatuan mereka. Untuk tujuan di atas maka Allah 
melarang menikah dengan orang yang masih ada hubungan 
mahram,
25
 seperti dalam firman Allah S wt. Q.S an-Nisa‟ (4): 22-
23: 
ََنحااَك ُهاازنََِ َ َااَسَ دثاَاََّحاا َ َزلاَََِِّحاا  كلاََخاا َِ د ُُك حاا آَ َااَكَنَحاا ََارااُحِكدكَاتَلا َ
َِححف َ َِِّاااااَسَََّحاااااس َ  َحااااات د  َ ََ باااااَي﴿٢٢﴾َََد ُكُتحاااااَهز ُحَْ د ُكدَّااااَا َعَ دتااااا َ  ُح
ََ َد ُكُتاَرَخَحْ ََ د ُكُتحَكَا ََِت دخلأاَُتحَكَا ََِخلأاَُتحَكَا ََ د ُكُتلاحَخ ََ د ُكُتحزلَِع
َ د ُكِمحا َِنَُتحاَهز ُحْ ََِبَعحاَِ ز لاََخا َِ د ُكُتاَرَخَحْ ََ د ُكَكدعَِ َد َحَْتِ لاَ ُُكُتحَهز ُحْ َ
ََد َ دنََِافَ زخِا َِ د ُتاد َخ ََتِ الاَ ُُكِمحا َِنَ دخا َِ د َُِكراُجُحَِحَتِ الاَ ُُكُِِمحَا ََ َ
َ دخااا ََِخيِذااازلاَ ُُكِمحااَاكدا َحََُْ ااِام َح ََ د ُكدَّاا ََعَ َحااَاكُىَ ااَافَ زخااِا َِ د ُتاااد َخ ََاراُانرُكَت
ََنحاااََك َهاااز لاَزنََِ َ َاااَسَ دثااَاََّحااا ََلاََِِ ديناااَات دخلأاَ َ ديناااَا َاراااُعَلِدَمَ دنَحْ ََ د ُك ِ ااا د َحْ
ح  لَِِّحَََا َرُفَغ َ﴿٢٦﴾َ
 
“dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 
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 Abdul Aziz Salim Basyarahil, Anakku Inilah Nasihatku, ( Jakarta: Gema Insan, 2010), 
h.298 
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yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika 
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”26 
 
3. Upaya Mempersiapkan Diri Sebelum Menikah 
Upaya yang dapat dilakukan seorang individu untuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan dengan baik adalah dengan melakukan 
perencanaan dan persiapan. Begitu pula dalam menyongsong 
kehidupan pernikahan yang bahagia, akan ada begitu banyak hal yang 
harus dipersiapkan oleh seorang calon mempelai baik laki-laki maupun 
perempuan. Beberapa kesiapan yang harus dimiliki oleh kedua calon 
pengantin diantaranya yaitu : kesiapan fisik, kesiapan mental, dan 
kesiapan ekonomi. Ketiga hal ini umunya menjadi pemicu sebuah 
ketakutan bagi orang-orang yang hendak memasuki jenjang 
pernikahan. 
a. Kesiapan Fisik 
Kesiapan yang dimaksud dalam hal ini adalah keadaan siap 
yang tercemin pada diri seseorang. Siap secara fisik artinya 
seseorang sudah matang perkembangan anggota tubuhnya. Seorang 
laki-laki dan perempuan yang memutuskan menikah hendaknya 
memeriksakan diri terkait dengan kesehatan fisik dan kesehatan 
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 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 
Sukses Publishing, 2012), h.155 
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produksinya. Hal ini penting dilakukan untuk mendeteksi pasangan 
sejak dini, sehingga setelah menikah diharapkan kedua pasangan 
ini mampu melaksanakan fungsinya sebagai suami istri secara 
maksimal dan mampu melahirkan keturunan yang sehat. Apabila 
ada gangguan terhadap organ produksinya misalkan ditemukan 
adanya penyakit dan kelainan tertentu, maka segera harus diobati.
27
 
Kesiapan kesehatan dan tenaga dalam rangka menjalani 
kehidupan rumah tangga juga perlu disiapkan karena setelah 
menikah pasangan pengantin harus hidup mandiri. Hidup mandiri 
berarti berusaha mencukupi segala kebutuhan dirinya dan 
pasangannya sendiri tanpa mengharapkan bantuan dari orang 
tuanya. Keadaan fisik yang prima menjadi sebuah keharusan bagi 
suami dan istri untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga.
28
 
Fitrahnya manusia menyenangi hal-hal yang indah, 
termasuk keindahan fisik pasangannya. Fisik yang indah akan 
menjadikan salah satu faktor pendorong manusia untuk merasa 
bangga, senang dan bahagia. Maka dari itu, hendaknya setiap orang 
memperhatikan kebersihan, kerapian dan kesehatan fisiknya, 
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 Tim perwakilan BKKBN, Modul; Orientasi Diseminasi Program KKBPK Bagi 
Petugas Pernikahan dalam Memberikan Nasihat Kepada Calon Pengantin (Surabaya, BKKBN. 
2017), h.52. 
28
 Aimatun Nisa, Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini 
(Studi Terhadap 2 Keluarga Dalam Pernikahan Dini Di Desa Cisumur), Tesis dalam bab 3,( 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), h.17.  
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karena fisik yang sehat menunjang kesiapan beraktifitas dan 
bekerja. 
b. Kesiapan Mental 
Kesiapan mental merupakan permasalahan yang seringkali 
muncul pada diri seseorang dalam segala hal termasuk pada saat 
hendak melangsungkan pernikahan. Tidak sedikit orang yang 
dibayangi keragu-raguan, sehingga menimbulkan kebimbangan. 
Menikah harus diniatkan dengan benar yaitu karena memenuhi 
kebutuhan hidup sebagai makhluk sosial serta sebagai bentuk 
ketaatan (ibadah) kepada seruan Allah Swt. Seseorang yang 
memiliki kesabaran niat yang lurus bahwa menikah adalah bentuk 
ibadah kepada Allah Swt maka berarti secara mental ia telah siap 
untuk menikah.
29
 
Kesiapan mental seseorang dapat dilihat dari kemauan 
untuk mengenal calon pasangan hidup serta keluarganya begitu 
juga sebaliknya. Sikap mau mengenal lebih dari kehidupan calon 
pasangan ini merupakan sebuah kedewasaan dan kematangan 
mental. Karena bisa saja kedua calon pengantin ini berasal latar 
belakang keluarga yang berbeda, suku atau ras yang berbeda, serta 
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang berbeda, sehingga diperlukan 
penyesuaian dan komunikasi yang terbuka. Perbedaan-perbedaan 
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tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya perselisihan dalam 
keluarga.
30
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan mental merupakan sebuah unsur kedewasaan yang 
dimiliki oleh kedua calon pasangan, dewasa bukan hanya matang 
secara usia tetapi dewasa secara psikologisnya. Kedewasaan yang 
dimaksudkan ialah ia yang sudah mampu berpikir secara 
mendalam, dapat mengendalikan dan mengontrol emosi, serta 
dapat bersikap dan bertindak dengan baik dan tegas. 
c. Kesiapan Ekonomi 
Kesiapan ekonomi adalah keadaan seseorang yang siap 
secara materi untuk melangsungkan pernikahan. Siap secara 
ekonomi tidak berarti harus kaya-raya, akan tetapi adanya kesiapan 
untuk memberikan nafkah kelak bagi anggota keluarga. Islam tidak 
mengendaki pemeluknya berpikiran dan hidup secara materialistis 
(money oriented), akan tetapi penting bagi calon suami maupun 
istri untuk memiliki kemampuan bekerja keras sehingga mampu 
membiayai hidup serta mampu mengelola keuangan agar 
kesejahteraan ekonomi keluarga dapat terjamin.
31
 
Permasalahan ekonomi merupakan permasalahan yang 
dominan ada di kehidupan rumah tangga. Kesejahteraan ekonomi 
seseorang cenderung menjadi tolok ukur kebahagiaan orang 
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tersebut. Untuk itu, bagi calon suami dan istri harus betul-betul 
siap dalam hal ekonomi karena sering adanya perpecahan dalam 
satu keluarga dipicu oleh faktor ekonomi. Mempersiapkan skill 
(keterampilan)  dan kemampuan untuk bekerja merupakan sebuah 
kecakapan yang terpenting dalam hal ekonomi.  
C. Ayat-Ayat Tentang Pra-Nikah  
Banyak ayat tentang persiapan pra-nikah tetapi yang akan dibahas 
hanya ini dan memfokuskan dalam surat an-Nūr, karena dalam ayat-ayat di 
bawah ini berkaitan dengan persiapan pra-nikah secara umunya dan sudah 
mewakili beberapa aspek persiapan pra-nikah. Ayat-ayat yang akan di kaji 
dalam penelitian ini, yakni : 
1. Q.S an-Nūr (24):3: 
َ  ِك ااا دي َُ د َحٍَْنَا َلاََِحاااَهُحِكدكَايََلاَُبااَاَّناز لا ََ بَِك ااا دي َُ د َحَْ بااَاَّنَا َ زلاََ ُِكدكاااَايََلاَنِّاز ااالا
ََم  ُح ََََينِك ِ ِد ُلِدلاَه ََعَ،َِلَاَ﴿٦﴾ 
 
“Orang laki-laki yang pezina, yang dinikahinya ialah perempuan 
pezina pula atau perempuan musyrik. Perempuan pezina jodohnya 
ialah laki-laki pezina pula atau laki-laki musyrik, dan diharamkan yang 
demikian itu atas orang yang beriman.”32 
 
2. Q.S an-Nūr (24): 26: 
ََنراااااُاِ ٍَّز لا َََيناااااِاِ ٍَّز  ِلَُتحاااااَاِ ٍَّز لا ََِتحاااااَاَََِِّشد ِلََنراااااُاَََِِّ دلْا َََيناااااِاَََِِّشد ِلَُتحاااااَاَََِِّ دلْا
َِتحَِ ٍَّز  ِل َِي ََك  قدَِا  ََ   َِفْد  ََ د ُ َ ََنرُلر َُايَحزمََِن َُّز َاِ َُ،ََِكل ُحَْ﴿٢٣﴾ 
“Perkara-perkara yang kotor, dan orang-orang yang kotor adalah untuk 
perkara-perkara yang kotor. Sedang perkara yang baik adalah dari 
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orang yang baik-baik, dan orang yang baik-baik menimbulkan perkara 
yang baik pula. Adapun orang-orang yang kena tuduh itu bersihlah 
mereka dari apa yang diperkatakan orang-orang itu. Untuk mereka 
adalah ampunan dan rezeki yang mulia.”33 
 
3. Q.S an-Nūr (24): 31: 
َزخُهَاتَاكِياََخيِثاِدُايَلا ََزخُهَى  ُاُافََخادظَفدَيَ ََزخََِِ حَصد َحَْ دخ ََِخدضُضْد َايَِتحَك ِ ِد ُلِد ِلَ َد َُّ َ
َزخَِ ِاااُلُِ ََِخد ِ ااا دضََّدل ََحاااَه داك َِ َاااَهَظَحااا ََلاَََِلاََِزخُهَاتااَاكِياََخيِثاااِد ُايَلا ََزخِ ِرااُاَُّىَهااَا َع
َ د َحَْ زخِهَِتلراااااُعُا ََِّحااااَاكدا َحَْ د َحَْ زخِهِمحااااَاكدا َحَْ د َحَْ زخِهَِتلراااااُعُا ََِّحااااَا آَ د َحَْ زخِهِمحااااَا آَ د َحَْ زخِهَِتلراااااُعُاِِل
َ زخِهِمحا َِنَ د َحَْ زخِِواَراَخَحَِْاَا َ د َحَْ زخِِهاَرا دخََِِاَا َ د َحَْ زخِِهاَرا دخََِزخُهُانحَا دَنحَْ دتاَك َ ََحا ََ د َحْ
َهااَا َعَا  ُاااَهدظَي ََد ََخيِذااازلاَ َِ ااا دف ٍ لاَ َِحَِْلحاااَى  لاََخااا َِِبااَا َدلإاَِي ُحَِْدواااَغََينِع ِحااازتلاَ َِحْ
َ َََِاراُا رُت ََ زخِهِتاَاكِياَ دخاا ََِينااِفد َُحاا ََ َ َدعُاَّاِالَ زخِه ُِىَد  َاِا ََخد ِ اا دضَيَلا َََِّحاا َ كلاَِتََا درااَع
َز لاََنرُح ِ دفُاتَ د ُكز َعَلََنرُك ِ ِد ُلِدلاَحَهُّاَيحَْح عَّ َِجََِهَ﴿٦۱﴾ 
 
“Dan katakanlah pula kepada orang-orang yang beriman (perempuan) 
supaya mereka menekurkan pula sebagian pandangan mereka dan 
memelihara kemaluan mereka. Dan jangankan mereka perlihatkan 
perhiasan mereka kecuali kepada yang zahir saja. Dan hendaklah 
mereka menutup dada mereka dengan selendang. Dan janganlah 
tampakka perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka sendiri atau 
kepada ayah mereka, atau bapa dari suami mereka, atau anak mereka 
sendiri, atau anak-anak dan suami mereka (anak tiri) atau saudara laki-
laki mereka, atau anak dari saudara perempuan mereka, atau sesama 
mereka perempuan atau siapa-siapa yang dimiliki oleh tangan mereka, 
atau pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan atau anak-anak 
yang belum pernah melihat aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
hentakkan kaki mereka supaya diketahui orang perhiasan mereka yang 
tersembunyi. Dan tobatlah kamu sekalian kepada Allah wahai orang-
orang yang beriman agar kamu mendapat kejayaan”.34 
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4. Q.S an-Nūr (24): 32: 
َارااُانرُكَيَ دنََِ د ُكِمحااا ََِ ََ د ُِك حااَاِِعَ دخااا ََِينِِهحااازصلا ََ د ُكدكااا َِه َحااَايلأاَاراااُحِكدَنحْ َ
َ  َّ َِعَ لِِسا ََُهز لا ََِه ِ دضَفَ دخ َُِهز لاَ ُِهِكْد ُايََََّا  َُاف﴿٦٢﴾ 
 
“Dan kawinkanlah laki-laki dan perempuan yang janda di antara 
kamu, dan budak-budak laki-laki dan perempuan yang patut buat 
berkawin. Walaupun mereka miskin, namun Allah akan 
memampukan dengan karunia-Nya karena Allah itu adalah 
Mahaluas pemberian-Nya, lagi Maha Mengetahui (akan nasib dan 
kehendak hamba-Nya)” 
 
5. Q.S an-Nūr (24): 33: 
ََخيِذازلا ََِه ِا دضَفَ دخا َُِهاز لاَ ُُهَاَِّاكْد ُايَ زلأاَحَحا  ححَكِنََن ُثاَِيَََلاََخيِذزلاَ ِِفدعَات د ََّدل َ
َ دنََِ د َُرُِِتحاااَكَفَ د ُكُنحااَا دَنحَْ دتاااَك َ ََحااازمََِاحااَاتِكدلاََنرااُاَْاتِدَايَا  ااا داََّخَ د ِهَّااِافَ د ُتااا دلِ َِع
َ دنَََِِّحاَاِِْدلاَهاَا َعَ د ُكِتحاَاََّاتَافَاراا َُ ِ دكُتَلا ََ د ُكحاَاتآَاِذاازلاَِهااز لاَِلحاا ََ دخاا َِ د َُراُاتآ َ
َِثاادعَا َ دخاا ََِهااز لاَزنَِاَافَ زخَُّ ِاا دكُيَ دخاا َ ََحََّدان ُّثاالاَ ِحاَاَّ دهاََض َااَعَاراُاَْاتِدَِتلَح كااُّصََتَََند ََ َحْ
َرُفَغَ زخِه َِ َا دكَِ َ َِّحَََ  ََ﴿٦٢﴾ 
 
“Dan orang-orang yang belum mampu berkawin hendaklah 
menjaga dia akan kehormatan dirinya, hingga Allah memberikan 
kemampuan dengan limpah karunia-Nya. Dan orang-orang yang 
hendak membuat perjanjian dari mereka yang dimiliki oleh kanan 
kamu, maka perbuatlah perjanjian itu dengan mereka, jika kamu 
ketahui, bahwa ada baiknya untuk mereka dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang telah dianugerahkan oleh 
Allah kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba-hamba 
perempuan melacurkan diri karena mengharapkan harta dunia, 
apabila ia ingin hidup bersih. Dan barang siapa yang memaksa 
mereka, sesungguhnya Allah karena paksaan atas mereka itu, 
adalah Maha Memberi Ampun Lagi Maha Penyayang”.35 
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BAB IV 
PENAFSIRAN DAN PERSIAPAN PRA-NIKAH 
MENURUT BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Penafsiran Buya Hamka Terhadap Surat an-Nu>r Tentang Persiapam 
Pra-Nikah 
Setelah di bab sebelumnya penulis melakukan pencarian terhadap 
ayat-ayat dalam surat an-Nu>r yang berhubungan dengan persiapan pra-
nikah maka sub bab ini penulis berusaha untuk memaparkan bagaimana 
penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat dalam surat an-Nu>r yang 
berkaitan dengan persiapan pra-nikah. Penafsiran Buya Hamka  terhadap 
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Q.S an-Nūr (24):3: 
 َمِّرُحَو ٌِكرْشُم ْوَأ ٍنَاز لَِإ اَهُحِكْن َي َلَ ُةَِيناَّزلاَو ًةَِكرْشُم ْوَأ ًةَِينَاز َّلَإ ُحِكْن َي َلَ نِاَّزلا
 َيِنِمْؤُمْلا ىَلَع َكِلَذ ﴿٣﴾ 
“Orang laki-laki yang pezina, yang dinikahinya ialah perempuan 
pezina pula atau perempuan musyrik. Perempuan pezina jodohnya 
ialah laki-laki pezina pula atau laki-laki musyrik, dan diharamkan 
yang demikian itu atas orang yang beriman.”1 
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Penafsiran Buya Hamka : 
Adapun laki-laki beriman hanya mencari jodoh perempuan 
yang beriman. Seorang perempuan beriman hanya menunggu 
pinangan dari seorang laki-laki yang beriman pula, agar sama-sama 
mendapatkan kehidupan baru yang diridhai Allah Swt. Pada zaman 
sekarang banyak yang menganggap bahwa pernikahan haruslah 
didasari oleh cinta, padahal dasar kehidupan rumah tangga yang lebih 
tinggi dan mulia ialah amanah Allah Swt.
2
 
Berangkat dari pemaparan di atas, hal ini menjadi dasar 
timbulnya satu sabda Nabi Muhammad Saw. yang shahih 
(diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).
3
 
  َّنُه َُ ْوُر  ُف ْمُتْلَلْحَت ْساَو ِِ  َّللا َِةناَمَِأب َّنُهُْوُتُْذَخَأ ْمُكَّنَِإف ًار ْ يَخ ِءاَسِّنلاِاب اْوُصْوتْسِا
 َِِّللا ِتاَمِلَكِب 
“Berwasiat-wasiatlah kamu terhadap perempuan dengan sebaik-
baiknya. Karena kamu mengambilnya jadi istri ialah sebagai amanah 
dari Allah, dan barulah halal kehormatannya bagi kamu setelah 
dihalalkan dengan kalimat Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
 “Dan diharamkan yang demikian itu atas orang-orang yang 
beriman” Dalam ujung ayat 3 ini, Buya Hamka menafsirkan kata  
haram artinya dilarang keras perkawinan yang demikian bagi orang-
orang yang beriman. Kemudian masyarakat Islam di Madinah telah 
                                                          
2
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3
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Baerdizbah Al-
Bukhari Al-Ju‟fi Al-Bukhari, Shahih Bukhari, bab nikah juz 3 no 5169, Dear el-Haditsh,. h.267. 
 
59 
 
berdiri dan kuat. Maka datanglah satu kebolehan yang lain, yaitu laki-
laki muslim mukmin boleh berkawin dengan perempuan Ahlu Kitab 
(Yahudi atau Nasrani). Pada zaman ini perempuan Ahlu Kitab tidak 
disamakan dengan perempuan pelacur, karena ia merupakan orang 
baik-baik yang taat agamanya. Orang baik-baik di seluruh agama, 
semuanya membenci zina dan mengutuknya. Sebab itu sangat salah 
jika menyamakan antara Ahlu Kitab dan seorang pelacur.
4
 
Buya Hamka mempertanyakan, apakah Ahlu Kitab tidak 
musrik? Bukankah Orang Nasrani mempersekutukan Allah Swt 
dengan Nabi Isa? 
Dalam satu ketentuan bahwa Ahlu Kitab disamakan dengan 
kaum musyrikin. Namun kedudukan mereka tetap berbeda, walaupun 
orang Yahudi dan Nasrani terletak di luar batas Islam tetapi merekalah 
yang paling dekat. Sebab mereka mengakui nabi-nabi dan kitab-kitab, 
namun mereka mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, ialah 
sebelum menerima keterangan surat Bayyinah. 
Seorang Muslim yang kuat imannya dan teguh pribadinya 
dibolehkan menikahi Ahlu Kitab, walaupun pasangannya belum 
menyatakan masuk Islam. Salah satu dasar prinsip ajaran Islam ialah 
“tidak ada paksaan dalam agama”. Laki-laki yang mempunyai iman 
yang kuat dan mempunyai kepribadiaan yang baik, kemungkinan 
                                                          
4
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besar akan membuat istrinya tertarik dengan agama suaminya. Sebab 
dengan pindahnya istri ke dalam Islam, ia tidak akan kekurangan apa-
apa melainkan akan betambah satu nabi dan kitabnya dan dia kembali 
kepada aqidah yang sehat, yaitu hanya satu Tuhan. 
Kemudian pernikahan perempuan Islam dengan laki-laki Ahlu 
Kitab, tidak dibolehkan sama sekali. Hakim Islam wajib memisahkan 
perkawinan demikian. Jelaslah dasar rumah tangga Islam harus 
ditegakkan. Dasar cinta tempat menegakkan rumah tangga yaitu 
akhlak yang baik, perangai yang mulia, sabar dan teguh hati dan 
mengharapkan keturunan yang menyambung kemuliaan budi kedua 
orang tuanya. Jangan sampai mencari keuntungan benda, sehingga 
nilai kesucian ternodai dan jangan pula semata-mata karena cinta 
karena menurut psikoanalisa mengatakan bahwa cinta laki-laki kepada 
perempuan atau sebaliknya tidak luput dari dorongan syahwat.
5
 
Pernyataan di atas pernah dijawab oleh Umar bin Khaththab 
kepada seorang perempuan yang datang mengadu kepada beliau. 
Perempuan itu mengadu bahwa dia tidak cinta kepada suaminya. Ia 
minta nasihat yang baik karena pernikahan tidak diikat dengan cinta 
adalah membosankan. Maka berkatalah Umar “Jika ada di antara 
kamu, wahai perempuan, yang tidak cinta kepada seorang di antara 
kami laki-laki, tidak usahlah hal itu dikabarkan kepadanya. Karena 
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hanya sedikit rumah tangga yang dibina karena cinta. Kebanggaan 
hanyalah didirikan atas hasab (kemuliaan budi) dan Islam.” 
Buya Hamka mengartikan kata Hasab dengan kemuliaan budi, 
sifat dermawan, lapang dada, sopan santun, menyebabkan orang 
disegani dan dimuliakan. Sedangkan persamaannya dengan nasab 
yaitu kemuliaan karena silsilah darah keturunan (bangsawan). 
Pernyataan Umar sangatlah benar karena kekuatan nafsu kelamin akan 
menurun apabila usia telah lanjut, sehingga banyak pasangan suami 
istri yang semakin tua akan bertambah mesra karena berpuluh rasa 
nikmat lain yang dapat dirasakan selain nikmat kelamin. 
Sebagaimana diterangkan di atas, timbullah satu soal, di dalam 
ayat itu sudah terang benar, bahwa “diharamkan yang demikian itu 
bagi orang beriman”. Sebab tertulis dalam ayat bahwa perempuan 
yang telah cacat namanya lantaran zina maka tidak boleh kawin atau 
haram hukumnya. Sekarang dalam penafsiran ini Buya Hamka 
mempertanyakan, bagaimana perempuan pezina itu benar-benar 
bertaubat? Masihkah dilarang untuk kawin?.
6
 
Di zaman pemerintahan Umar bin Khaththab telah timbul 
masalah ini. Saat itu di negeri Yaman ada seorang laki-laki muda yang 
mempunyai saudara perempuan yang telah melakukan perzinaan. 
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Perempuan itu berfikir begitu keras agama terhadap orang yang sudah 
“cacat nama” dan tidak ada gunanya hidup lagi. Akhirnya ia ingin 
bertekad untuk bunuh diri. Saat pisau telah memutuskan sehelai urat 
leher perempuan tersebut, maka datanglah saudara laki-lakinya untuk 
merebut pisau itu dan akhirnya perempuan itu terselamatkan. Singkat 
cerita perempuan itu pergi ke Madinah yaitu tempat pamannya. 
Setelah sampai di sana  ia bertaubat dan taat beribadah sehingga ia 
menjadi perempuan yang saleh. Tidak lama kemudian akhirnya ia 
dipinang oleh seseorang, maka pergilah pamannya untuk menghadap 
Umar untuk meminta nasehat karena telah dijelaskan dalam surat an-
Nūr bahwa haram bagi orang yang beriman mengawini perempuan 
pezina. Maka Umar berkata “Jangan sampai engkau buka rahasia ini 
kepada orang lain. Tutup mulutmu rapat-rapat, jika engkau berani 
menceritakan kepada orang lain maka engkau akan dihukum berat. 
Sekarang keponakanmu wajib kamu nikahkan secara layaknya 
perkawinan orang-orang yang terhormat”.7 
Pada ayat di atas Buya Hamka menafsirkan secara panjang 
lebar mengenai bagaimana seharusnya seseorang mempersiapkan 
pernikahan. Ada dua kesimpulan dalam penasiran Buya Hamka, yakni 
: Pertama, Ia menjelaskan bahwa dalam memilih pasangan haruslah 
yang  beriman, namun untuk laki-laki muslim yang kuat imannya dan 
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mempunyai kepribadian kuat di perbolehkan untuk menikahi 
perempuan Ahlu kitab. Sebab kemungkinan besar ia menarik istrinya 
untuk pindah ke agama suaminya. Kedua, dirikanlah rumah tangga 
atas dasar hasab (kemuliaan budi) dan Islam. Sehingga keharmonisan 
keluarga akan terjaga hingga akhir masa. 
2. Q.S an-Nūr (24): 26: 
 َنو      ُبِّيَّالاَو َي      ِبِّيَّاِلل ُتا     َبِّيَّالاَو ِتا      َثيِب َِ ِْلل َنو     ُثيَِبْلْاَو َي      ِثيِب َِ ِْلل ُتا     َثيَِبْلْا
 َّاِلل ٌِيرَك ٌقِْزرَو ٌةَرِفْغَم ُْمَلَ َنوُلوُق َي اَّمِ َنوُءَّر َبُم َكَِئلُوأ ِتاَبِّي ﴿٢٦﴾ 
“Perkara-perkara yang kotor, dan orang-orang yang kotor adalah untuk 
perkara-perkara yang kotor. Sedang perkara yang baik adalah dari 
orang yang baik-baik, dan orang yang baik-baik menimbulkan perkara 
yang baik pula. Adapun orang-orang yang kena tuduh itu bersihlah 
mereka dari apa yang diperkatakan orang-orang itu. Untuk mereka 
adalah ampunan dan rezeki yang mulia.”8 
  
Penafsiran Buya Hamka : 
“Perkara-perkara yang kotor adalah dari orang-orang yang 
kotor, dan orang-orang yang kotor adalah untuk perkara-perkara 
yang kotor. Sedang perkara yang baik adalah dari orang yang baik-
baik menimbulkan perkara yang baik pula”. 
Ayat ini merupakan wahyu yang diturunkan untuk 
membersihkan istri Nabi Muhammad Saw. Aisyah dari tuduhan hina 
nista. Tuduhan nista yaitu perbuatan yang amat kotor hanya akan 
dilakukan oleh orang kotor juga dan orang yang kotor merupakan 
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penyebab timbulnya perbuatan kotor itu sendiri maka begitu 
sebaliknya.  
Orang yang kotor ialah orang yang kosong iman dari 
dalamnya, maka yang kosong itu dipenuhi oleh penyakit-penyakit hati 
seperti dengki, dendam, dan benci. Tidak ada yang mengendalikan diri 
sehingga terhamburnya kekotoran hati dan perbuatan. Sebab itu orang 
yang kotor akan mengotori masyarakat dengan hasil perbuatan 
kotornya, akan tetapi orang yang baik karena beriman akan berjuang 
dari hasil perbuatan baik pula untuk dihidangkan ke masyarakat.
9
 
Dalam ayat ini memberi sebuah penjelasan tentang kesucian 
Aisyah r.a istri Rasulullah Saw. dari tuduhan keji yang tersiar bahwa 
Aisyah r.a sudah berlaku mesum dengan Sufyan bin Muatthal. Buya 
Hamka dalam penafsirannya mengatakan  bahwa orang yang hatinya 
kotor akan mengotori masyarakat dengan perbuatan kotornya. Maka 
dalam menyiapkan pernikahan harus dengan hati yang bersih, karena 
kebaikan yang di dasari dengan keimanan akan menghasilkan 
kebaikan pula.  
3. Q.S an-Nūr (24): 31: 
    ُقَو َني ِ    ْب ُي لََو َّنُه َُ وُر     ُف َن    ََّْفَْجَو َّنِِهرا    َيََْبأ ْن    ِم َن    ْنُنْغ َي ِتا    َنِمْؤُمِْلل ْل
 َني ِ    ْب ُي لََو َّنِ ِو    ُي ُُ  ى    َلَع َّنِِهر    ُمُِي َنِْبر    ْنَيْلَو ا    َه ْ نِم َر    َهَِ  ا    َم لَِإ َّنُه َت    َنِيز
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 ُب ِءا    َبن ْوَأ َّنِهِآا    َبن ْوَأ َّنِهَِتلو    َُ  ُِبل لَِإ َّنُه َت    َنِيز ِءا    َن َْبأ ْوَأ َّنِهِآا    َن َْبأ ْوَأ َّنِهَِتلو    َُ
 ا  َم ْوَأ َّنِهِآا  َسِن ْوَأ َّنِِهاَو  َخَأ ِا  َب ْوَأ َّنِِأاَو  ْخِإ ِا  َب ْوَأ َّنِِأاَو  ْخِإ ْوَأ َّنِهَِتلو  َُ  ُب
 ِّالا ِوَأ ِلا َُ ِّرلا َنِم َِةبْرلإا لُِوأ ِْيَْغ َيَِ ِباَّتلا ِوَأ َّنُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم َْم َنيِذ َّلا ِلْف
 ْن   ِم َي   ِفْ ُ ا   َم َمَلَْ  ُي   ِل َّنِهِل ُُ ْرَأ   ِب َنِْبر   ْنَي لََو ِءا   َسِّنلا ِتَارْو   َع ى   َلَع اوُر   َهََّْي
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلََ َل َنوُنِمْؤُمْلا اَهُّ َيأ اًَ ي َِجَ َِِّللا َلَِإ اُوبوُتَو َّنِهِتَنِيز﴿٣۱﴾ 
 
“Dan katakanlah pula kepada orang-orang yang beriman 
(perempuan) supaya mereka menekurkan pula sebagian 
pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka. Dan 
jangankan mereka perlihatkan perhiasan mereka kecuali kepada 
yang zahir saja. Dan hendaklah mereka menutup dada mereka 
dengan selendang. Dan janganlah tampakka perhiasan mereka 
kecuali kepada suami mereka sendiri atau kepada ayah mereka, 
atau bapa dari suami mereka, atau anak mereka sendiri, atau anak-
anak dan suami mereka (anak tiri) atau saudara laki-laki mereka, 
atau anak dari saudara perempuan mereka, atau sesama mereka 
perempuan atau siapa-siapa yang dimiliki oleh tangan mereka, 
atau pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan atau anak-
anak yang belum pernah melihat aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka hentakkan kaki mereka supaya diketahui orang perhiasan 
mereka yang tersembunyi. Dan tobatlah kamu sekalian kepada 
Allah wahai orang-orang yang beriman agar kamu mendapat 
kejayaan”.10 
 
Penafsiran Buya hamka : 
Ayat ini berkaitan dengan adanya seorang wanita yang 
membuat dua kantong perek yang diisi untaian batu-batu manikam 
sebagai perhiasan kaki. Apabila ia berjalan di depan sekelompok 
orang, dipukul-pukullah kakinya ke tanah sehingga dua gelang kaki itu 
bersuara. Oleh sebab itu Allah Swt., menurunkan ayat ini sebagai 
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larangan memamerkan perhiasan agar mendapat perhatian dari lawan 
jenis kecuali kepada mahramnya.
11
 
Buya Hamka menjelaskan bahwa, umat Islam yang beriman 
baik laki-laki maupun perempuan, hendaklah menjaga pandangan, 
memelihara kehormatan diri dan menjaga kemaluan, dan jangan 
menonjolkan perhiasan dan jangan membiarkan bagian dada terbuka. 
Buya Hamka juga mengatakan, bahwa sebagian umat Islam memilih 
pakaian hanya menurut pribadinya sendiri. Akibatnya,  tidak semua 
pakaian orang Barat yang kurang sopan masih diterima oleh umat 
Islam, dan tidak semua pakaian dalam budaya negeri (Indonesia) dapat 
menerima syariat yang sudah ditentukan Islam. 
 Buya Hamka juga mengatakan, dalam beberapa negara Islam 
perempuan masih dikurung dan disuruh menutupi seluruh badannya. 
Tetapi berbeda dengan di Barat perempuan bebas sesuka hatinya dan 
tidak ada yang mengontrol. Dua hal ini merupakan pedoman hidup 
yang salah. Maka lebih baiknya kembali ke jalan tengah yang telah 
diwariskan Nabi Muhammad Saw. yakni kaum perempuan tidak 
dikurung dan ditindas namun harus dipupuk rasa tanggung jawab atas 
dirinya.
12
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Setelah melihat penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 
persiapan pra-nikah di atas penulis mengambil kesimpulan 
bahwasannya dengan ayat-ayat itu Buya Hamka mengingatkan kepada 
umat Muslim agar menjaga pandangan, memelihara kehormatan diri 
dan menjaga kemaluan, dan tidak menonjolkan perhiasan. „iffah 
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk seorang laki-laki dan 
perempuan  yang akan melangsungkan pernikahan, karena „iffah 
merupakan akhlak paling tinggi yang dicintai Allah Swt. Ketika 
sifat„iffah hilang dari diri seseorang, maka akan membawa pengaruh 
buruk dalam diri seseorang dan akal sehat akan tertutup oleh nafsu 
syahwatnya. 
4. Q.S an-Nūr (24): 32: 
 او  ُنوُكَي ْنِإ ْمُكِآا  َمِإَو ْمَُِك ا  َبِع ْن  ِم َيِِنا  َّيَلاَو ْمُكْن  ِم ىَما  َيَا او  ُحِكَْنأَو َءَار  َق ُف
 ٌميِلَع ٌعِساَو ُِ َّللاَو ِِ ِلْنَف ْنِم ُِ َّللا ُمِهِنْغ ُي﴿٣٦﴾ 
 
“Dan kawinkanlah laki-laki dan perempuan yang janda di antara 
kamu, dan budak-budak laki-laki dan perempuan yang patut buat 
berkawin. Walaupun mereka miskin, namun Allah akan memampukan 
dengan karunia-Nya karena Allah itu adalah Mahaluas pemberian-
Nya, lagi Maha Mengetahui (akan nasib dan kehendak hamba-Nya)”13 
 
Penafsiran Buya Hamka : 
“Dan kawinkanlah laki-laki dan perempuan yang janda di 
antara kamu” arti dari pangkal ayat 32. Hendaklah laki-laki dan 
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perempuan yang belum mempunyai pasangan, baik masih bujangan 
dan gadis ataupun telah duda dan janda agar segera dicarikan 
jodohnya.  
Apabila ayat ini direnungkan lebih jelasnya, bahwa soal 
mengawinkan bukan hanya urusan pribadi yang bersangkutan, atau 
urusan orang tua kedua belah pihak melainkan akan menjadi urusan 
masyarakat yang ada di sekitarnya. Jika zina merupakan dosa besar 
namun kehendak kelamin adalah hal yang wajar. Oleh sebeb itu, pintu 
zina hendalah ditutup dan pintu kawin agar dibuka lebar.
14
 
Wa ankihuu artinya hendaklah kawinkan oleh kamu, hai orang 
banyak. Terbayanglah di sini, bahwa masyarakat Islam mesti ada dan 
mesti dibentuk supaya ada yang bertanggung jawab memikul tugas 
yang diberikan Allah Swt itu. Kadang-kadang malulah seorang 
pemuda meminang seorang gadis, meskipun hatinya telah jatuh hati 
namun pemuda itu takut ditolak pinangannnya. Ada pula seorang ayah 
yang telah melihat laki-laki beriman untuk gadisnya namun malu 
untuk meminta laki-laki tersebut agar dijodohkan kepada anaknya. 
Padahal seluruh masyarakat kampung diberikan tugas oleh Allah Swt. 
untuk menikahkan yang belum mempunyai pasangan. 
Sangat berbahaya membiarkan terlalu lama seorang laki-laki 
muda tak beristri begitupun perempuan. Penjagaan agama yang kuat 
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dan adat dari kampung halaman yang kukuh mungkin dapat 
membendung perilaku asusila yang menjamur. Namun penelitian saat 
ini menunjukkan, bahwa menjamurnya penyakit jiwa karena bebasnya 
pergaulan bebas (nafsu kelamin). Hal ini timbul dari pergaulan hidup 
di zaman modern yang merangsang kelamin nafsu seperti, bacaan-
bacaan cabul, film-film yang memesona dan menggerakkan syahwat 
yang berakibat kepada sikap hidup. Masyarakat Islam harus waspada 
terhadap hal ini, oleh sebeb itu ayat ini harus dijadikan pegangan.
15
 
Lanjutan ayat menyebutkan pula,”dan budak-budak laki-laki 
dan perempuan yang patut buat berkawin.” Bahwasannya budak laki-
laki dan perempuan yang layak atau patut dikawinkan maka hendaklah 
dicarikan jodoh. Sejak seratus tahun akhir ini perjanjian internasional 
telah menghabiskan perbudakan, namun di kalangan orang Islam yang 
mampu terdapat pembantu karena kesetiaannya dan akhirnya dianggap 
keluarga sehingga harus diperhatikan pula tentang jodohnya. Alangkah 
bahayanya jika pembantu rumah tangga itu rusak akhlaknya dan jatuh 
karena keinginan kelamin sedangkan yang memikirkanpun tidak ada. 
Namun pemuda dan pemudi yang takut menikah karena 
memikirkan pembangunan rumah tangga setelah kawin. Sampai ada 
pepatah Minangkabau, “Beli kuda tidak mahal, yang mahal ialah beli 
rumput.” Ongkos perkawinan tidaklah sebesar ongkos kebutuhan 
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setiap harinya. Ketika menikah masih dapat dibantu handai taulan 
namun setelah rumah tangga berdiri suami dan istri itu sendiri. 
Padahal hidup di zaman sekarang serba mahal. Hal seperti ini ditolak 
oleh lanjutan ayat “Jika mereka miskin, Allah Swt, akan memberinya 
kemampuan dengan limpah karunia-Nya.”16 
Terkadang seorang pemuda berteori, bahwa kalau ia menikah 
maka gajinya tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan. Padahal 
kenyataannya saat ia sudah menyeberangi pernikahan ternyata cukup 
juga. Saat ia membujang, dengan gaji yang sedikit, hidupnya tidak 
tertentu sehingga berapapun uang yang ia terima akan habis juga. 
Namun berbeda saat ia sudah menikah, maka hidupnya mulai teratur 
dan belanja mencukupi juga. 
Sebagai umat Islam niscaya ia akan hidup dengan rasa qana‟ah, 
yaitu merasa cukup dengan apa yang ada, tidak terlalu mengadahkan 
kepala dan berbelanja yang tidak perlu. Perempuan yang mendasari 
kepada Islam, bukan kepada kemewahan akan memudahkan 
mendapatkan jodoh. Hakikatnya hidup ialah keamanan jiwa, jika 
hidup dalam kesepian tidaklah mendatangkan keamanan jiwa. Rumah 
tangga tenteram adalah sumber inspirasi untuk berusaha, dan usaha 
membuka pula bagi pintu rezeki. 
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“Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui.” Ayat ini ditutup 
dengan ayat 32 ini mejadi kunci, bahwa pintu rezeki akan senantiasa 
terbuka, bahkan rezeki itu tidak akan terputus.
17
 
5. Q.S an-Nūr (24): 33: 
 َنيِذ  َّلاَو ِِ ِل  ْنَف ْن  ِم ُِ   َّللا ُمُه َي  ِنْغ ُي َّي  َح ا  ًحاَكِن َنو ُ  َُِ  َلَ َنيِذ  َّلا  ِِفَْ  َت  ْسَيْلَو
 ًار    ْ يَخ ْمِهي    ِف ْمُت    ْمِلَع ْنِإ ْمُهوُِبتا    َكَف ْمُكُنا    َْيْأ ْت    َكَلَم ا    َّمِ َما    َتِكْلا َنو    ُغ َتْب َي
ا ِِ    َّللا ِلا  َم ْن   ِم ْمُهو  ُتنَو ْنِإ ِءا   َغِبْلا ى   َلَع ْمُكِتا  َي َت َف او   ُِهرْكُت لََو ْمُكا  َتن تِذ   َّل
  ِ  َْ  َب ْن  ِم َِ   َّللا َّنِإ  َف َّنُِّهر  ْكُي ْن  َمَو اَي ْن ُّ   لا ِةا  ََيْنا ََ َر  َع او  ُغ َتْبَِتل اًن  ُّيَََتَ َن َََْرأ
 ٌميِحَر ٌروُفَغ َّنِهِهَارْكِإ ﴿٣٣﴾ 
 
“Dan orang-orang yang belum mampu berkawin hendaklah 
menjaga dia akan kehormatan dirinya, hingga Allah memberikan 
kemampuan dengan limpah karunia-Nya. Dan orang-orang yang 
hendak membuat perjanjian dari mereka yang dimiliki oleh kanan 
kamu, maka perbuatlah perjanjian itu dengan mereka, jika kamu 
ketahui, bahwa ada baiknya untuk mereka dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang telah dianugerahkan oleh 
Allah kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba-hamba 
perempuan melacurkan diri karena mengharapkan harta dunia, 
apabila ia ingin hidup bersih. Dan barang siapa yang memaksa 
mereka, sesungguhnya Allah karena paksaan atas mereka itu, 
adalah Maha Memberi Ampun Lagi Maha Penyayang”.18 
 
Buya Hamka menafsirkan ayat ini : 
 “Dan orang-orang yang belum mampu berkawin hendaklah 
menjaga dia akan kehormatan dirinya, hingga Allah memberikan 
kemampuan dengan limpah karunia-Nya.” Dalam ayat ini Allah Swt 
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menasihati kepada orang yang belum mampu melaksanakan 
perkawinan agar ia berlaku „iffah, yakni menahan nafsu dan syahwat, 
memelihara kehormatan diri dan jangan melupakan niat untuk 
mendirikan rumah tangga karena melaksanakan perintah Allah Swt. 
Semoga dengan menjaga kesucian diri, hidup akan teratur, tidak boros 
kepada hal yang tidak berfaedah dan tidak terperosok kepada zina. 
Dengan kesucian diri akan memberikan inspirasi untuk berusaha yang 
halal, sehingga Allah Swt akan melimpahkan rezeki. 
Sungguh menjadi suatu kebanggaan diri sampai tua, dapat 
dibanggakan kepada anak dan cucu jika sebelum kawin kesucian kita 
dapat terjaga. Ketika kesucian diri menyebabkan kedua belah pihak 
saling menghormati dan saling menghargai setelah rumah tangga 
berdiri. Dan itulah modal dan pokok yang menjadi induk dari segala 
modal dan pokok. 
Dalam ayat ini, Buya Hamka mengatakan perihal pernikahan 
bahwa orang tua harus segera mengawinkan anaknya yang telah patut, 
oleh sebab itu perkawinan jangan dipersulit. Terkadang masyarakat 
Islam dalam hal perkawinan masih diselimuti adat-adat istiadat yang 
keras, mempersulit perkawinan dengan mempertingggi mahar (mas 
kawin, uang jujur) sehingga sering terjadi kegagalan pernikahan 
karena selisih perkara mahar. Timbulnya hawa nafsu ingin 
mempertahankan diri dari kebangsawanannya, padahal anaknya sudah 
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sampai pada taraf kepada nafsu yang memuncak. Akibatnya ada adat 
yang dinamai  merari (lari kawin)  yakni, ketika ayah 
mempertahankan mas kawin, sedangkan calon menantu tidak sanggup 
dan akhirnya anaknya diajak pergi dan menikah di tempat lain.
19
 
Saat zaman Rasulullah Saw. ada seorang pemuda yang 
menghadap Rasulullah Saw. lalu mengatakan bahwa ingin dicarikan 
seorang istri. Ia ingin dipilihkan sendiri oleh Rasulullah Saw. dan tidak 
ada bekal harta benda untuk perkawinan tersebut. Singkat cerita 
pemuda itu hanya mempunyai hafalan surat Anu dan Surat Anu untuk 
dijadikan mahar. Setelah pemudi yang akan dilamar mengetahui siapa 
yang akan menjadi suami meskipun dia masih miskin, tetapi tampang 
kejujuran memancar dari wajah pemuda tersebut dan akhirnya pemudi 
itu menerima pinangan Rasulullah Saw. Setelah mereka menikah 
dengan mas kawin al-Qur‟an dan hiduplah mereka dalam 
keberuntungan, karena keberuntungan itu terletak pada kepercayaan 
kepada Allah Swt. Maka harapan tidak akan putus dan  tidak 
memandang hari yang mendatang dengan kegelisahan.
20
 
Sangat perlulah ayat ini dijadikan pegangan oleh kaum 
Mukmin di dalam zaman yang berubah-ubah ini. Zaman di mana 
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manusia hidup dalam kemegahan dan selera perempuan kepada 
kemewahan tidak terkendali lagi, menyebabkan pemuda takut kawin. 
B. Persiapan Pra-Nikah terhadap Surat An-Nūr menurut Buya Hamka 
dalam Tafsir al-Azhar. 
Berdasarkan penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat persiapan 
pra-nikah dalam surat an-Nūr  pada sub bab sebelumnya, maka di sini 
penulis mengungkapkan apa saja persiapan pra-nikah menurut Buya 
Hamka dalam tafsir al-Azhar. Persiapan tersebut antara lain : 
1. Memilih Pasangan Seiman 
Memilih pasangan harus mengutamakan pasangan yang 
seiman, karena iman adalah dasar dalam membangun rumah tangga 
yang sakinah mawadah warahmah. Hampir semua agama 
mengajarkan hal yang sama kepada setiap ummatnya bahwa dalam 
memilih pasangan harus memiliki agama yang sama dengan mereka. 
Kalaupun ada pasangan yang berbeda keyakinan, ketika akan menikah 
biasanya harus ada salah satu yang mengalah dan berpindah agama. Ini 
sangat tidak dianjurkan karena pernikahan antar pemeluk agama 
dilarang oleh agama dan tidak mendapat dukungan secara hukum 
negara pula. 
Kriteria ini berdasarkan pada penfsiran Buya Hamka terhadap 
Q.S an-Nūr (24):3: 
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 ٌِكر   ْشُم ْوَأ ٍنَاز لَِإ ا   َهُحِكْن َي َلَ ُة   َِيناَّزلاَو ًةَِكر   ْشُم ْوَأ ًة   َِينَاز َّلَإ ُحِكْن    َي َلَ نِاَّز   لا
 َيِنِمْؤُمْلا ىَلَع َكِلَذ َمِّرُحَو ﴿٣﴾ 
“Orang laki-laki yang pezina, yang dinikahinya ialah perempuan 
pezina pula atau perempuan musyrik. Perempuan pezina jodohnya 
ialah laki-laki pezina pula atau laki-laki musyrik, dan diharamkan 
yang demikian itu atas orang yang beriman.”21 
 
Buya Hamka menjelaskan bahwa adapun laki-laki beriman 
hanya mencari jodoh perempuan yang beriman. Seorang perempuan 
beriman hanya menunggu pinangan dari seorang laki-laki yang 
beriman pula, agar sama-sama mendapatkan kehidupan baru yang 
diridhai Allah Swt. Pada zaman sekarang banyak yang menganggap 
bahwa pernikahan haruslah didasari oleh cinta, padahal dasar 
kehidupan rumah tangga yang lebih tinggi dan mulia ialah amanah 
Allah Swt. 
“Dan diharamkan yang demikian itu atas orang-orang yang 
beriman” dalam ujung ayat 3 ini, Buya Hamka menafsirkan kata  
haram artinya dilarang keras perkawinan yang demikian bagi orang-
orang yang beriman. 
Buya Hamka dalam penafsiran ayat ini menjelaskan bahwa 
seorang laki-laki Muslim yang mempunyai iman yang kuat dan 
mempunyai kepribadian yang teguh di perbolehkan menikahi seorang 
perempuan yang tidak seiman. Hal ini beliau perkuat dengan sebuah 
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kisah Nabi Muhammad Saw. yang telah menikahi seorang perempuan 
Ahli Kitab dan akhirnya calon istri Nabi Muhammad Saw. ikut 
memeluk agama Islam sebelum menikah sah dengan beliau.
22
Namun, 
pendapat tersebut berbeda dengan penafsiran Quraish Shihab. Ia 
menyatakan bahwa seorang muslim yang dilarang menikahi wanita 
musrik hingga wanita tersebut benar-benar beriman kepada Allah Swt. 
Karena wanita musrik ditakutkan akan memberi dampak buruk 
terhadap suami maupun anaknya.
23
 
Dalam metode penfasiran Buya Hamka sering kali 
mengungkap fenomena yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, 
berikut fakta yang valid dan di dukung oleh argumen yang kuat, baik 
dari sebuah hadis. Buya Hamka dalam penafsirannya menceritakan 
bahwa ada seseorang wanita yang mengadu kepada Umar bahwa ia 
merasa bosan dengan pernikahannya karena ia menikahi suaminya 
bukan di dasari rasa cinta. Maka berkatalah Umar “Jika ada di antara 
kamu, wahai perempuan, yang tidak cinta kepada seorang di antara 
kami laki-laki, tidak usahlah hal itu dikabarkan kepadanya. Karena 
hanya sedikit rumah tangga yang dibina karena cinta. Kebanggaan 
hanyalah didirikan atas hasab (kemuliaan budi) dan Islam.” 
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Kisah di atas menggambarkan persiapan pra-nikah secara 
umum yang harus dimiliki oleh calon pasangan yakni memiliki 
kebaikan agama, karena sebuah pondasi pernikahan bukan hanya 
tentang cinta. Namun akhlak yang baik, hati yang mulia, sabar dan 
mengharapkan keturunan yang menyambung kemuliaan budi kedua 
orang tuanya adalah kunci memulai rumah tangga yang dicintai oleh 
Allah Swt..  
Melihat penjelasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
jika pernikahan beda agama tidak diperbolehkan dalam Islam, bahkan 
diharamkan. Meski ada hal yang membolehkannya, tetapi mempunyai 
beberapa syarat, salah satunya calon pasangan harus diislamkan 
terlebih dahulu. Dalam Islam akan lebih baik untuk mencari pasangan 
karena akhlak dan agamanya, karena itulah pernikahan akan berjalan 
dengan sakinah, mawaddah serta rahma. 
2. Memilih Pasangan Kafa‟ah 
Kafa‟ah artinya serupa, seimbang atau serasi.24 Maksudnya 
keseimbangan dan keserasian antara calon suami dan calon istri 
sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk 
melangsungkan perkawinan. Karena untuk dapat membina dan 
menciptakan suatu rumah tangga yang sakinah maupun mawaddah 
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warahmah, Islam menganjurkan agar keseimbangan, keserasian, dan 
kepadanan rumah tangga. 
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam kafa‟ah, 
diantaranya nasab, akhlaq, fisik dan agama. Dari hal-hal tersebut 
ulama fiqh masih berselisih pendapat dalam menjadikan kesemuanya 
menjadi unsur kafa‟ah. Namun para ahli fiqh telah bersepakat bahwa 
agama termasuk dalam kafa‟ah.25 
Secara rasional adalah hal yang wajar dan normal ketika 
seseorang mencari pendamping yang sesuai dengan dirinya meskipun 
tidak dalam segala hal begitupula dengan keluarganya. Itupun tidak 
boleh berlebihan sehingga terkesan memaksa. Karena Allah Swt. telah 
menyiapkan pada setiap manusia pasangan masing-masing yang 
sesuai, jika dia baik maka seseorang yang baik akan menjadi 
pendampingnya, dan juga sebaliknya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S 
an-Nūr (24): 26: 
 َي      ِبِّيَّاِلل ُتا     َبِّيَّالاَو ِتا      َثيِب َِ ِْلل َنو     ُثيَِبْلْاَو َي      ِثيِب َِ ِْلل ُتا     َثيَِبْلْا َنو      ُبِّيَّالاَو
 ٌِيرَك ٌقِْزرَو ٌةَرِفْغَم ُْمَلَ َنوُلوُق َي اَّمِ َنوُءَّر َبُم َكَِئلُوأ ِتاَبِّيَّاِلل﴿٢٦﴾ 
“Perkara-perkara yang kotor, dan orang-orang yang kotor adalah untuk 
perkara-perkara yang kotor. Sedang perkara yang baik adalah dari 
orang yang baik-baik, dan orang yang baik-baik menimbulkan perkara 
yang baik pula. Adapun orang-orang yang kena tuduh itu bersihlah 
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mereka dari apa yang diperkatakan orang-orang itu. Untuk mereka 
adalah ampunan dan rezeki yang mulia.”26 
  
Penafsiran Buya Hamka pada ayat diatas yakni “Perkara-
perkara yang kotor adalah dari orang-orang yang kotor, dan orang-
orang yang kotor adalah untuk perkara-perkara yang kotor. Sedang 
perkara yang baik adalah dari orang yang baik-baik menimbulkan 
perkara yang baik pula”. 
Dalam metode penafsiran Buya Hamka terkadang memberikan 
penjelasan kata dalam ayat yang di tafsirkannya namun hal itu 
dilakukan kalau dirasa perlu dan memang Buya Hamka sedikit 
menghindari semacam ini. Salah satunya dalam menjelaskan, orang 
yang kotor ialah orang yang kosong iman dari dalamnya, maka yang 
kosong itu dipenuhi oleh penyakit-penyakit hati seperti dengki, 
dendam, dan benci.  
Setelah itu beliau juga mendekatkan penafsirannya bercorak 
adabi ijtima‟i (sosial kemasyarakat) yaitu dengan penekatan tasawuf. 
Buya Hamka mengatakan bahwa hati yang kotor tidak ada yang 
mengendalikan diri sehingga terhamburnya kekotoran hati dan 
perbuatan. Sebab itu hati yang kotor akan mengotori masyarakat 
dengan hasil perbuatan kotornya, namun orang yang baik karena 
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beriman akan berusaha dari perbuatan baik agar diterima oleh 
masyarakat.
27
 
Merujuk kepada pada penafsiran Buya Hamka yang sudah 
disinggung diatas, melihat redaksinya yang bersifat umum. Dalam ayat 
di atas menegaskan salah satu hakikat ilmiah menyangkut hubungan 
kedekatan antara dua insan, yakni kedekatan antara laki-laki dan 
perempuan. Jalinan hubungan keduanya harus diawali dari adanya 
kesamaan antar keduanya, karena tanpa kesamaan itu hubungan akan 
tidak langgeng. 
 Mengacu pada pendapat Quraish Shihab, ada empat fase yang 
harus dilalui supaya cinta antara pasangan mencapai puncaknya, 
yakni
28
 : 
a. Fase pertama, pasangan harus merasakan ada atau tidaknya 
kedekatan. Langkah awal untuk membangun kedekatan ialah 
karena kesamaan perangi pandangan hidup, latar belakang 
sosial dan budaya, sehingga hal ini akan mendorong keduanya 
untuk lebih terbuka. 
b. Fase kedua, fase pengungkapan diri di mana masing-masing 
merasakan ketenangan dan rasa aman apabila berbicara tentang 
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dirinya lebih dalam lagi, tentang harapan, keinginan dan cita-
cita bahkan kekhawatirannya. 
c. Fase ketiga, setelah melewati fase di atas, akhirnya timbul rasa 
saling ketergantungan antara kedua belah pihak untuk 
memenuhi kebutuhan. Masing-masing merasa memerlukan 
pasangan untuk berbagi saat suka maupun duka. Di sinilah 
sampai kepada apa yang dikemukakan ayat di atas bahwa 
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji dan 
laki-laki yang keji adalah untuk wanita-wanita keji, dan 
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik.” 
d. Fase keempat, tibalah fase saling mengasihi. Apabila pasangan 
memberikan kebutuhan hidup dengan tulus hati, walaupun 
sedikit pemberiannya namun akan terasa banyak. 
Kesimpulan dari penafsiran ayat di atas, kafa‟ah bukan sesuatu 
yang harus dipertimbangkan dalam memilih kriteria calon suami dan 
istri, karena pada dasarnya Allah Swt. menilai seseorang bukan dari 
segi cantik, kaya, dan dari keturunan bangsawan atau bukan, akan 
tetapi Allah Swt menilai dari ketaqwaannya. Oleh karena itu, dalam 
hal memilih kriteria pasangan ideal kesimpulan tersebut memiliki 
sedikit perbedaan dengan persiapan pra-nikah secara umum. Dalam 
persiapan pra-nikah secara umum terlalu banyak kriteria yang menjadi 
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syarat menentukan pasangan ideal tapi yang paling utama adalah 
ketaqwaan. 
3. Menjaga Kehormatan diri (Iffa>h) 
Setiap orang yang beriman dituntut untuk memelihara 
kehormatan baik lahir maupun batin. Buya Hamka mengatakan bahwa 
bagi seseorang yang belum mampu melaksanakan pernikahan, 
hendaklah dia berlaku iffa>h, yakni menahan nafsu dan syahwat, 
memelihara kehormatan diri dan berniat menikah nantinya.
29
 Adapun 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam memelihara kehormatan diri 
(Iffa>h) antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Menahan pandangan mata dari sesuatu yang haram dan tidak 
menampakkan perhiasannya. 
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam penafsiran 
Buya Hamka terhadap Q.S an-Nūr (24): 31: 
 ْن   ِم َن   ْنُنْغ َي ِتا   َنِمْؤُمِْلل ْل   ُقَو  َني ِ   ْب ُي لََو َّنُه َُ وُر    ُف َن   ََّْفَْجَو َّنِِهرا   َيََْبأ
 َني ِ   ْب ُي لََو َّنِ ِو   ُي ُُ  ى   َلَع َّنِِهر   ُمُِي َنِْبر   ْنَيْلَو ا   َه ْ نِم َر   َهَِ  ا   َم لَِإ َّنُه َت   َنِيز
 َّنِهِآا   َن َْبأ ْوَأ َّنِهَِتلو   َُ  ُب ِءا   َبن ْوَأ َّنِهِآا   َبن ْوَأ َّنِهَِتلو   َُ  ُِبل لَِإ َّنُه َت   َنِيز ِءا   َن َْبأ ْوَأ
 ا َم ْوَأ َّنِهِآا َسِن ْوَأ َّنِِهاَو َخَأ ِا َب ْوَأ َّنِِأاَو ْخِإ ِا َب ْوَأ َّنِِأاَو ْخِإ ْوَأ َّنِهَِتلو َُ  ُب
 َنيِذ َّلا ِل ْفِّالا ِوَأ ِلا َُ ِّرلا َن ِم ِة َبْرلإا لُِوأ ِْيْ َغ َيَِ ِبا َّتلا ِوَأ َّنُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم
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 َلَع اوُرَهََّْي َْم ْن ِم َي ِفْ ُ ا َم َمَلَْ  ُي ِل َّنِهِل ُُ ْرَأ ِب َنِْبر ْنَي لََو ِءاَسِّنلا ِتَارْوَع ى
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلََ َل َنوُنِمْؤُمْلا اَهُّ َيأ اًَ ي َِجَ َِِّللا َلَِإ اُوبوُتَو َّنِهِتَنِيز﴿٣۱﴾ 
 
“Dan katakanlah pula kepada orang-orang yang beriman 
(perempuan) supaya mereka menekurkan pula sebagian 
pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka. Dan 
jangankan mereka perlihatkan perhiasan mereka kecuali kepada 
yang zahir saja. Dan hendaklah mereka menutup dada mereka 
dengan selendang. Dan janganlah tampakka perhiasan mereka 
kecuali kepada suami mereka sendiri atau kepada ayah mereka, 
atau bapa dari suami mereka, atau anak mereka sendiri, atau anak-
anak dan suami mereka (anak tiri) atau saudara laki-laki mereka, 
atau anak dari saudara perempuan mereka, atau sesama mereka 
perempuan atau siapa-siapa yang dimiliki oleh tangan mereka, 
atau pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan atau anak-
anak yang belum pernah melihat aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka hentakkan kaki mereka supaya diketahui orang perhiasan 
mereka yang tersembunyi. Dan tobatlah kamu sekalian kepada 
Allah wahai orang-orang yang beriman agar kamu mendapat 
kejayaan”.30 
 
Ayat ini berkaitan dengan adanya seorang wanita yang 
membuat dua kantong perek yang diisi untaian batu-batu menikam 
sebagai perhiasan kaki. Dan apabila ia berjalan di depan 
sekelompok orang, dipukul-pukullah kakinya ke tanah sehingga 
dua gelang kaki itu bersuara. Oleh sebab itu Allah Swt. 
menurunkan ayat ini sebagai larangan memamerkan perhiasan 
agar mendapat perhatian dari lawan jenis kecuali kepada 
mahramnya.
31
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Penafsiran Buya Hamka dalam ayat ini menggunakan 
metode adabi ijtima‟i. Ia menjelaskan cara berpakaian umat Islam 
yang memilih pakaiannya hanya menurut kepribadiannya sendiri. 
Umat Islam masih memilah-milah pakaian orang Barat untuk di 
jadikan pedoman gaya berpakaian sehari-hari bahkan sebagai 
pakaian adat. Akibatnya,  tidak semua pakaian orang Barat yang 
kurang sopan masih diterima oleh umat Islam, dan tidak semua 
pakaian dalam budaya negeri (Indonesia) dapat menerima syariat 
yang sudah ditentukan Islam.  
Dalam hal ini Buya Hamka juga menyinggung tentang 
kehidupan bebas wanita di Barat dan negara Islam. Beberapa 
negara Islam perempuan masih dikurung dan disuruh menutupi 
seluruh badannya padahal hal itu bukan peraturan Islam. Tetapi 
berbeda dengan di Barat perempuan bebas sesuka hatinya dan 
tidak ada yang mengontrol, dua hal ini merupakan pedoman hidup 
yang salah. Maka lebih baiknya kembali ke jalan tengah yang 
telah diwariskan Nabi Muhammad Saw. yakni kaum perempuan 
tidak dikurung dan ditindas namun harus dipupuk rasa tanggung 
jawab atas dirinya.
32
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b. Menjaga Kesucian Diri 
Menjaga kesucian diri adalah salah satu ciri pribadi seorang 
muslim dan merupakan salah satu tanda terpenting dari iman 
seseorang bahkan hal ini menjadi kunci kemenangan.
33
 Buya 
Hamka telah menjelaskan bahwa dengan menjaga kesucian diri 
seseorang akan mendapat nilai-nilai kemuliaan dan keluhuran, hal 
ini terdapat dalam firman Allah Swt. yakni :  
 ِذَّلا  ِِفَْ  َتْسَيْلَو َنيِذ َّلاَو ِِ ِل ْنَف ْن ِم ُِ  َّللا ُمُه َي ِنْغ ُي َّي َح اًحاَكِن َنو َُُِ  َلَ َني
 ًار   ْ يَخ ْمِهي   ِف ْمُت   ْمِلَع ْنِإ ْمُهوُِبتا   َكَف ْمُكُنا   َْيْأ ْت   َكَلَم ا   َّمِ َما   َتِكْلا َنو   ُغ َتْب َي
 ُكِتا  َي َت َف او  ُِهرْكُت لََو ْمُكا  َتن تِذ  َّلا ِِ   َّللا ِلا  َم ْن  ِم ْمُهو  ُتنَو ْنِإ ِءا  َغِبْلا ى  َلَع ْم
  ِ  َْ  َب ْن  ِم َِ   َّللا َّنِإ  َف َّنُِّهر  ْكُي ْن  َمَو اَي ْن ُّ   لا ِةا  ََيْنا ََ َر  َع او  ُغ َتْبَِتل اًن  ُّيَََتَ َن َََْرأ
 ٌميِحَر ٌروُفَغ َّنِهِهَارْكِإ﴿٣٣﴾ 
 
“Dan orang-orang yang belum mampu berkawin hendaklah 
menjaga dia akan kehormatan dirinya, hingga Allah 
memberikan kemampuan dengan limpah karunia-Nya. Dan 
orang-orang yang hendak membuat perjanjian dari mereka 
yang dimiliki oleh kanan kamu, maka perbuatlah perjanjian itu 
dengan mereka, jika kamu ketahui, bahwa ada baiknya untuk 
mereka dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadamu. Dan 
janganlah kamu paksa hamba-hamba perempuan melacurkan 
diri karena mengharapkan harta dunia, apabila ia ingin hidup 
bersih. Dan barang siapa yang memaksa mereka, 
sesungguhnya Allah karena paksaan atas mereka itu, adalah 
Maha Memberi Ampun Lagi Maha Penyayang” Q.S an-Nūr 
(24): 33.
34
 
                                                          
33
 Ahmad Umar Hasyim, Menjalin Muslim Faffah Berdasarkan Alqur‟an dan Sunnah Nabi 
Saw,terj.Joko Suryanto(Yogyakarta:Mira Pustaka, 2007), h.333. 
34
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Menjaga kehormatan diri seorang mukmin akan 
mendapat nilai-nilai kemuliaan dan keluhuran dari Allah Swt. 
Buya Hamka mengatakan bahwa dengan menjaga kehormatan 
akan menaikkan status sosial di masyarakat dan kelak di 
akhirat, karena dengan sifat itu ia telah menjaga diri dari segala 
bentuk kerendahan. Selain itu ia akan mendapat pahala yang 
berlimpah serta balasan yang agung. Sungguh menjadi suatu 
kebanggaan diri yang dapat dibanggakan kepada anak cucu 
jika sebelum menikah seseorang dapat menjaga kesucian 
dirinya. Kesucian diri yang tidak ternoda, membuat kedua 
belah pihak baik laki-laki maupun perempuan saling 
menghormati dan menghargai. Namun jika sudah tidak bisa 
untuk menjaga syahwatnya maka hendaklah menikah.
35
 
Dalam penjelasan Buya Hamka diatas dapat diambil 
kesimpulan, bahwa bahwa Allah Swt. memerintahkan untuk 
bersabar dari menikah jika belum memiliki kesiapan untuk 
menyediakan keperluan yang dibutuhkan oleh suami maupun 
istri dengan cara menjaga kehormatan diri. Hal tersebut 
tersebut salah satu dalam persiapan pra-nikah yakni memilih 
pasangan yang ideal. Secara umum juga menyinggung tentang 
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mengutamakan wanita yang masih gadis, maka hal ini saling 
berkaitan. 
4. Menyegerakan Pernikahan 
Persiapan pra-nikah yang memberi anjuran menyegerakan 
pernikahan bagi perempuan dan laki-laki yang belum mempunyai 
pasangan, karena menikah adalah hal yang disukai oleh Allah Swt. 
Buya Hamka menyatakan, hendaklah laki-laki yang tidak beristri dan 
perempuan yang tidak bersuami, baik masih bujang dan gadis atau 
telah duda maupun janda, hendaklah segera dicarikan jodohnya. Hal 
ini telah dijelaskan oleh Buya Hamka dalam Q.S an-Nūr (24): 32: 
 َءَار  َق ُف او  ُنوُكَي ْنِإ ْمُكِآا  َمِإَو ْمَُِك ا  َبِع ْن  ِم َيِِنا  َّيَلاَو ْمُكْن  ِم ىَما  َيَا او  ُحِكَْنأَو
 ُي ٌميِلَع ٌعِساَو ُِ َّللاَو ِِ ِلْنَف ْنِم ُِ َّللا ُمِهِنْغ﴿٣٦﴾ 
“Dan kawinkanlah laki-laki dan perempuan yang janda di 
antara kamu, dan budak-budak laki-laki dan perempuan yang patut 
buat berkawin. Walaupun mereka miskin, namun Allah akan 
memampukan dengan karunia-Nya karena Allah itu adalah Mahaluas 
pemberian-Nya, lagi Maha Mengetahui (akan nasib dan kehendak 
hamba-Nya)”36 
 
Buya Hamka menjelaskan dalam tafsirnya, apabila ayat ini 
direnungkan dengan baik-baik jelaslah bahwa soal mengawinkan yang 
belum beristri atau bersuami bukanlah lagi semata-mata urusan pribadi 
dari yang bersangkutan, atau urusan “rumah tangga” dari kedua orang 
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tua yang bersangkutan saja, menjadi urusan juga untuk jamaah 
Islamiah, tegasnya masyarakat Islam yang mengelilingi orang itu. 
Dalam penafsirannya ia melihat di zaman yang semakin maju 
dan teknologi yang semakin canggih membuat orang semakin mudah 
mendapatkan informasi. Akibatnya, manusia tidak bisa mengendalikan 
nafsu karena melihat hal-hal yang tidak patut untuk dilihat.  
Buya Hamka juga menggunakan metode adabi ijtima‟i dalam 
penafsirannya, ia mengaitkan penafsiran ini dengan pepatah 
Minangkau, “Beli kuda tidak mahal, yang mahal ialah beli rumput.” 
Artinya biaya perkawinan tidaklah sebesar biaya kebutuhan setiap 
harinya. Banyak pemuda beranggapan , bahwa kalau ia menikah maka 
gajinya tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
padahal kenyataannya saat ia sudah menyeberangi pernikahan ternyata 
cukup juga. Sebab kehidupan sudah menikah dengan di dasari rasa 
qana‟ah yaitu merasa cukup dengan apa yang ada, tidak terlalu 
mengadahkan kepala dan berbelanja yang tidak perlu. Maka 
kehidupannya akan di atur dan ditata oleh Allah Swt. 
Hal ini sangat berbeda bila di bandingkan persiapan pra-nikah 
secara umum. Menyiapkan ekonomi yang berkecukupan merupakan 
salah satu persiapan yang harus dilakukan oleh seseorang yang hendak 
menikah. Karena kesejahteraan ekonomi seseorang cenderung sebagai 
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tolok ukur kebahagiaan keluarga tersebut, oleh karena itu, sering 
adanya perpecahan dalam satu keluarga dipicu faktor ekonomi. 
Hal di atas juga terkait masyarakat Islam dalam hal perkawinan 
masih diselimuti adat-adat istiadat yang keras, mempersulit 
perkawinan dengan mempertingggi mahar sehingga sering terjadi 
kegagalan pernikahan karena selisih perkara mahar. Timbulnya hawa 
nafsu ingin mempertahankan diri dari kebangsawanannya, padahal 
anaknya sudah sampai pada taraf kepada nafsu yang memuncak. 
Akibatnya ada adat yang dinamai  merari (lari kawin)  yakni, ketika 
ayah mempertahankan mas kawin, sedangkan calon menantu tidak 
sanggup dan akhirnya anaknya diajak pergi dan menikah ditempat 
lain.
37
 Dalam penafsiran Buya Hamka di atas juga menyelipkan 
beberapa kata dari daerahnya sendiri yakni Minangkabau. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan panjang lebar peneliti ini, maka disini maka penulis 
menarik kesimpulan berdasarkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Penulis akan menyimpulkan penafsiran Buya Hamka mengenai ayat-ayat 
yang berhubungan dengan persiapan pra-nikah dalam surat an-Nūr di 
Tafsir al-Azhar: 
a. Memilih pasangan haruslah yang  beriman, namun untuk laki-laki 
muslim yang kuat imannya dan mempunyai kepribadian kuat di 
perbolehkan untuk menikahi perempuan Ahlu kitab. Sebab 
kemungkinan besar ia membawa istrinya untuk memeluk agama 
suaminya. Dirikanlah rumah tangga atas dasar kemuliaan budi dan 
Islam, sehingga keharmonisan keluarga akan terjaga hingga akhir 
masa. Pada penafsiran Buya Hamka terhadap Q.S an-Nūr (24):3. 
b. Orang yang hatinya kotor akan berpengaruh buruk terhadap sekitarnya 
karena hasil  perbuatan kotornya, akan tetapi orang yang baik karena 
beriman akan berjuang dari hasil perbuatan baik pula untuk diberikan 
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kepada masyarakat. pada penafsiran Buya Hamka terhadap Q.S an-
Nūr (24): 26. 
c. Umat Muslim harus menjaga pandangan, memelihara kehormatan diri 
dan menjaga kemaluan, dan tidak menonjolkan perhiasan. ‘iffah 
merupakan akhlak paling tinggi yang dicintai Allah Swt. Pada 
penafsiran Buya Hamka terhadap Q.S an-Nūr (24): 31. 
d. Allah Swt. memerintahkan untuk bersabar dari menikah jika belum 
memiliki kesiapan untuk menyediakan keperluan yang dibutuhkan 
oleh suami maupun istri dengan cara menjaga kehormatan diri. Pada 
penafsiran Buya Hamka terhadap Q.S an-Nūr (24): 32  
e. Segeralah menikah karena kehidupan sudah menikah dengan di dasari 
rasa qana’ah yaitu merasa cukup dengan apa yang ada, maka 
kehidupannya akan di atur dan ditata oleh Allah Swt. 
2. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap tafsir al-Azhar dan dengan 
melihat latar belakang penafsiran serta mufasirnya maka di sini penulis 
menemukan lima hal dalam penafsiran Buya Hamka mengenai persiapan 
pra-nikah, antara lain adalah : 
a. Memilih pasangan seiman. 
b. Memilih Pasangan Kafa’ah.  
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c. Menjaga Kehormatan diri (Iffa>h).   
d. Menyegerakan Pernikahan. 
B. Saran-Saran 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh 
dari ata baik dan sempurna. Maka dari itu, dalam skripsi ini tentu terdapat 
kesalahan dan kekurangan. Menurut peneliti, penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan kajian yang lebih komperhensif. Kiranya, peneliti perlu 
mengemukaakan beberapa saran untuk kelanjutan penelitian ini. 
1. Sebagai kajian keilmuan, persiapan pra-nikah dalam arti umum sudah 
banyak dibahas oleh akademisi lain, sementara kajian mengenai persiapan 
pra-nikah berdasarkan pemikiran beberapa tokoh mufasir masih perlu 
untuk dikaji lebih banyak lagi, mengingat tidak sedikit pula mufasir 
Indonesia dengan karya-karyanya. 
2. Melihat akan ilmu pengetahuan yang terus berkembang maka penelitian 
mengenai persiapan pra-nikah menurut Buya Hamka yang penulis lakukan 
ini, akan lebih baik lagi jika dikembangkan dengan metode-metode 
lainnya. 
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